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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Administratif dan geografi

Lokasi penelitian dilakukan pada kantor Dinas Tanaman Pangan
dan Perkebunan yang terletak di Distnik Wamena Kabupaten Jayawijaya
Provinsi Papua. Kabupaten Jayawijaya memiliki luas wilayah 13.925,31
Km? atau 4,39% dari total luas Provinsi Papua yaitu 317.062 km’ dengan
jarak terjauh dalam jarak dari timur ke barat kurang lebih 104 km® dan

jarak terdekat dalam jarak datar utara keselatan kurang lebih 56 km®.

Letak geografis Kabupaten Jayawiaya di antara 138.30° —
139.40° BT dan 3.45° - 4.20° LS dengan ketinggian rata-rata 1.650 meter
di atas permukaan laut (dpl). Wilayah Kabupaten Jayawijaya dengan
ibukota Wamena memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamberamo Tengah dan
Yalimo;

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Yahukimo dan Yalimo;

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Nduga dan Yahukimo;

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Jayawijaya, Tolikara dan

Mamberamo Tengah.
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2. Gambaran umum Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan

Kabupaten Jayawijaya
a. Sumber daya

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting
dalam organisasi karena sumberdaya manusia ini sebagai pengelola
sistem, agar sistem ini tetap berjalan tentu dalam pengelolaannya harus
memperhatikan aspek-aspek penting seperti pelatihan, pengembangan,
dan motivasi. Dalam hal ini sumber daya manusia dijadikan
manejemen sebagai salah satu indikator penting pencapaian tujuan

organisasi secara efektif dan vital.

Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang sangat
vital, mengingat peran dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh
sumber daya lainnya. Sumber daya manusia dalam organisasi harus
senantiasa berorientasi terhadap pencapaian visi, misi, tujuan, dan
sasaran organisasi.

Dinas Tanaman pangan dan Perkebunan Kabupaten
Jayawijaya, sangat membutuhkan aparatur yang mempunyai
kemampuan handal dalam melaksanakan kewenangan Pemerintah
Daerah di bidang tanaman pangan dan perkebunan berdasarkan azas
otonomi daerah dan tugas pembantuan.

Jumlah Pegawai pada Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan
kabupaten Jayawijaya berdasarkan Pangkat/Golongan sampai dengan

Tahun 2014 sebanyak 48 Orang pegawai, dengan rincian 34 orang
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berjenis kelamin laki-laki dan 14 orang Perempuan. Jumlah pegawai
Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya
diuraikan pada Tabel berikut :

Tabel 4.1
Jumlah Pegawai Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan
Kabupaten Jayawijaya

No Nama Bagian/Bidang Jumlah.

. Pegawai

1. | Kepala Dinas 1

2. | Sekretaris

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

b. Sub Bagian Keuangan

c. Sub Bagian Program

3. | Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura

a. Seksi Pembenihan dan Pembibitan Tanaman
Pangan dan Holtikultura

b. Seksi Produksi Tanaman Pangan

c. Seksi Produksi Holtikultura

4. | Bidang Perkebunan

a. Sekst Perbenithan dan Pembibitan Tanaman
Perkebunan

b. Seksi Produksi Tanaman Perkebunan

c. Seksi Rahabilitasi dan Diversifikasi Tanaman 2
Perkebunan

5. | Bidang Sarana dan Prasarana dan Perlindungan |

Tanaman

a. Seksi Pengelolaan Konversi Lahan dan Air

b. Seksi Pengembangan Sarana dan Prasaran
Pertanian

c. Seksi Perlindungan dan Pengawasan Tanaman

6. | Bidang Pengembangan Usaha Tani

a. Seksi Pengelolaan Hasil dan Pemasaran

b. Seksi Pengembangan Agribisnis

¢. Seksi Permodalan dan Perkreditan

7. | UPTD Perbenthan

8. | UPTD Pengolahan Hasil

Jumlah 48

Sumber - Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten

Jayawijaya, 2015.
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c. Struktur organisasi

Struktur organisasi merupakan salah satu syarat yang harus
dimiliki organisasi agar kegiatannya dapat berjalan lancar sesuai
dengan rencana dan keperluan dalam organisasi itu sendiri. Struktur
organisasi juga dianggap sebagai sebuah sistem kerja sama yang
menghubungkan bagian-bagian tertentu dalam upaya untuk
memaksimalkan sumber daya. Demi optimalisasi hasil yang lebih baik,
struktur organisasi harus ada, di mana setiap fungsi di dalam struktur
organisasi mempunyal tugas dan tanggung jawab pada masing-masing
bagian.

Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Jayawijaya
Nomor : 7 Tahun 2008 tanggal 15 Desember 2008 tentang Organisasi
Dinas-Dinas Daerah dan Peraturan Bupati Kabupaten Jayawijaya
Nomor : 08 Tahun 2009 tentang Tata Kerja Dinas Tanaman Pangan
dan Perkebunan, struktur organisasi Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan Kabupaten Jayawijaya terdiri dari 1 orang Kepala Dinas, 1
orang Sekretaris yang membawahi tiga Kepala Sub Bagian, empat
Kepala Bidang yang masing-masing membawabhi tiga Seksi, Kelompok
Jabatan Fungsional dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD).

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Dinas Tanaman Pangan
dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya dapat dilihat pada bagan

berikut.
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UPTD
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Kepala Dinas
> Sekretaris
Sekretaris
i A
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Peny. Program Keuangan Umum & Kepeeg.
b ' ‘ {
Bidang Tanaman Bida Bidang Sarpras & Bidang
Pangan & 1cang Perlindungan Pengembangan
Holtikultura Perkcbunan Tanaman Usaha Tani
I Seksi 1. Seksi
1. Seksi Pembenihan & Pengelolaan . Seksi
Pembenihan & Pembibitan Konservasi Pcngolahan
Pembibitan Tanaman Lahan & Air Hasil &
Tanaman Pangan Perkebunan Pemasaran
& Holukultura 7 2. Seksi Sarana dan .
2. Sekst Produkst Prasarana . Seksi
2. Seksi Produksi Tanaman Pertanian Pengembangan
Tanaman Pangan Perkebunan Agribisnis
3. Seksi Seksi
3. Seksi Produksi 3. Seksi Perlindungan & < DeKst
Holtkultura Rehabilitasi dan Pengawasan Permod:jllan dan
Dhversifikasi “Fanaman Perkreditan
Perkebunan
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d. Tugas pokok dan fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jayawijaya Nomor :
7 Tahun 2008 tanggal 15 Desember 2008 tentang Organisasi Dinas-
Dinas Daerah dan Peraturan Bupati Kabupaten Jayawijaya Nomor
08 Tahun 2009 tentang Tata Kerja Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan, telah ditetapkan Tugas Pokok Organisasi Dinas Tanaman
Pangan dan Perkebunan yaitu melaksanakan kewenangan Pemerintah
Daerah di bidang tanaman pangan dan perkebunan berdasarkan azas
otonomi daerah dan tugas pembantuan. Unsur perangkat daerah yang
berwenang merumuskan kebijakan teknis pembangunan di bidang
Tanaman Pangan dan Perkebunan. Dalam rangka melaksanakan tugas
pokok tersebut, Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten
Jayawijaya mempunyai fungsi :
I. Perumusan kebijakan teknis, pelaksanaan koordinasi, pengendalian
dan pengawasan di bidang tanaman pangan dan perkebunan;
2. Penyelenggaraan urusan tanaman pangan dan perkebunan serta
pelayanan umum sesuat dengan lingkup tugasnya;
3. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif;
4. Pelaksanaan pengelolaan UPTD;
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41933.pdf

63
Lebih jelasnya uraian tugas pokok dan fungsi masing-masing
jabatan pegawai pada Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan

Kabupaten Jayawijaya dapat diuraikan sebagai berikus

1. Kepala
Kepala mempunyai tugas pokok memimpin,
mengkoordinasikan dan mengendalikan Dinas Tanaman Pangan
dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya dalam melaksanakan
kewenangan Pemerintah Daerah di bidang tanaman pangan dan

perkebunan.

2. Sekretariat
Sekretariat mempunyal tugas pokok melaksanakan

penyusunan rencana dan program serta pengelolaan keuangan,

umum dan kepegawaian. Untuk menyelenggarakan tugas pokok

tersebut, Sekretariat mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan penyusunan rencana, program kerja, anggaran,
pembinaan organisasi dan tata laksana,

b. Pelaksanaan pengelolaan surat menyurat, perjalanan dinas,
rumah tangga, hubungan masyarakat dan protokol,

¢. Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan, kepegawaian,
perlengkapan dan pemeliharaan;

d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan;

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala sesuai

dengan tugasnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41933.pdf

64
Sekretariat dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya

dibantu oleh :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
mengelola surat menyurat, kearsipan, rumah tangga,
perlengkapan, pemeliharaan dan administrasi kepegawaian.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi :
a. Pengelolaan surat menyurat dan kearsipan;
b. Pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan
pemeliharaan;
c. Penyiapan bahan rencana kebutuhan dan pengembangan
pegawai serta mutasi pegawai,
d. Pengelolaan administrasi kepegawaian,;
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan bidang tugasnya.

2. Sub Bagian Keuangan
Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok
mempersiapkan  bahan  penyusunan rencana  anggaran
pendapatan dan belanja Sekretariat Dinas, pembukuan,
perhitungan anggaran dan verifikasi serta mengurus
perbendaharaan keuangan. Untuk menyelenggarakan tugas

pokok tersebut, Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi :
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a. Penyiapan anggaran pendapatan dan belanja dinas;
b. Pengelolaan pembukuan, perhitungan anggaran dan
veriiikasi serta pengurusan perbendaharaan keuangan;

c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

3. Sub Bagian Program

Sub Bagian Program mempunyai tugas pokok
menyiapkan bahan perumusan rencana dan program, evaluasi
dan pelaporan serta pembinaan organisasi dan tata laksana
Dinas. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Sub
Bagian Program mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan perumusan rencana dan program,;
b. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan;
c. Pembinaan organisasi dan tata laksana Dinas;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

3. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai
tugas pokok merumuskan pengumpulan bahan dan data untuk
menyusun petunjuk teknis dan melakukan pembinaan di bidang
tanaman pangan, hortikuitura dan aneka tanaman. Untuk
menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Bidang Tanaman Pangan

dan Hortikultura mempunyai fungsi :
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a. Perumusan kebijaksanaan teknis dan perencanaan di bidang
tanaman pangan dan hortikultura;

b. Pelaksanaan kebijakan: teknis, bimbingan dan evaluasi
kebijakan teknis di bidang tanaman pangan dan hortikultura;

c. Pelaksanaan pembinaan perbenihan dan pembibitan serta
produksi di bidang tanaman pangan, hortikultura dan aneka
tanaman,

d. Pelaksanaan pembinaan, pengamanan, perawatan tanaman
pangan dan hortikultura;

e. Pelaksanaan pembinaan teknologi dan mekanisasi pertanian
tanaman pangan dan hortkultura serta teknologi anjuran;

f Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh :

1. Seksi Perbenihan, Pembibitan Tanaman Pangan dan
Hortikultura
Seksi Perbenihan dan Pembibitan Tanaman Pangan dan
Hortikultura mempunyai tugas pokok melakukan perencanaan
kebutuhan dan penyaluran benih/bibit, merumuskan pedoman
dan bimbingan penggunaan benilvbibit bermutu, dan
penyusunan paket teknologi pengembangan benilv/bibit

tanaman. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi
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Perbenihan dan Pembibitan Tanaman Perkebunan mempunyai

fungsi :

a. Penyusunan perencanaan kebutuhan dan penyaluran benih/
bibit;

b. Penyusunan pedoman dan bimbingan penggunaan
benih/bibit bermutu;

c. Pembinaan balai benih dan penangkaran;

d. Penyusunan paket teknologi pengembangan benih/bibit
tanaman,

e. Pelaksanan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

2. Seksi Produksi Tanaman Pangan

Seksi Produksi Tanaman Pangan mempunyai tugas
pokok melakukan perencanaan, merumuskan pedoman dan
bimbingan, menyusun, mengevaluasi, mengembangkan paket
teknologi anjuran serta mengembangkan dan menetapkan
komoditas tanaman serealia, kacang-kacangan, umbi-umbian
dan sagu. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi
Produksi Tanaman pangan mempunyai fungsi :
a. Perencanaan produksi tanaman pangan,
b. Perumusan pedoman dan bimbingan produksi tanaman

pangan;

c. Penyusunan, pengevaluasian dan pengembangan paket

teknologi anjuran;
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d. Pengembangan dan penctapan komoditas tanaman serealia,
kacang-kacangan, umbia-umbian dan sagu;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan

3. Seksi Produksi Hortikultura
Seksi Produksi Hortikultura mempunyai tugas pokok
merumuskan dan  melaksanakan pengumpulan  bahan
penyusunan petunjuk teknis, mengevaluasi dan
mengembangkan teknologi anjuran dan menetapkan komoditas
tanaman sayuran dan buah-buahan, aneka tanaman dan
tanaman hias. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut,

Seksi Produksi Hortikultura mempunyai fungsi :

a. Perencanaan produksi Hortikultura;

b. Perumusan pedoman dan bimbingan produksi hortikultura;

c. Penyusunan, pengevaluasian dan pengembangan teknologi
anjuran;

d. Penetapan komoditas sayuran dan buah-buahan, aneka
tanaman dan tanaman hias, tanaman biofarmaka, tanaman
spesifik lokal dan plasma nuftah;

e. Pembinaan tanaman pekarangan dan gizi,

f  Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

4. Bidang Perkebunan
Bidang Perkebunan mempunyai tugas pokok merumuskan

dan melaksanakan pengumpulan bahan dan penyusunan program
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serta petunjuk teknis, melakukan pembinaan
perbenihan/pembibitan, dan perluasan areal tanaman perkebunan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Bidang
Perkebunan mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan pengumpulan bahan dan penyusunan program dan
petunjuk teknis;

b. Pelaksanaan pembinaan perbenihan/pembibitan;

c. Pelaksanaan uji coba perbanyakan benih/bibit dengan kultur
jaringan dan sertifikasi benih;

d. Pengembangan jenis tanaman perkebunan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

Bidang Perkebunan dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dibantu oleh :
1. Seksi Perbenihan dan Pembibitan Tanaman Perkebunan
Seksi Perbenihan dan Pembibitan Tanaman Perkebunan
mempunyai tugas pokok melakukan perencanaan kebutuhan
dan penyaluran benih/bibit, merumuskan pedoman dan
bimbingan penggunaan benih/bibit bermutu, menyusun paket
teknologi pengembangan benih/bibit tanaman perkebunan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi
Perbenihan dan Pembibitan Tanaman Perkebunan mempunyai

fungst :
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a. Perencanaan kebutuhan dan penyaluran benih/bibit tanaman
perkebunan;

b. Perumusan pedoman dan bimbingan penggunaan
benih/bibit bermutu;

c. Pelaksanaan pembinaan perbanyakan benih/bibit melalui
kultur jaringan dan sertifikasi benih/bibit;

d. Pelaksanaan pelayanan dan pengendalian mutu benih/bahan
tanaman;

e. Pembinaan balai benih dan penangkar,

f. Penyusunan paket teknologi pengembangan benih/bibit
tanaman perkebunan;

g. Pelaksanan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

2. Seksi Produksi Tanaman Perkebunan;

Sekst Produkst Tanaman Perkebunan mempunyai tugas
pokok melakukan perencanaan, merumuskan pedoman dan
bimbingan, menyusun, mengevaluasi, mengembangkan paket
teknologi anjuran serta mengembangkan dan menetapkan
komoditas perkebunan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok
tersebut, Seksi Produksi Tanaman Perkebunan mempunyai
fungsi :

a. Perencanaan produksi perkebunan;
b. Perumusan pedoman dan bimbingan produksi perkebunan,

c. Pelaksanaan intensifikasi tanaman perkebunan;
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d. Penyusunan, pengevaluasian dan pengembangan paket
teknologi anjuran;
e. Pengembangan dan penetapan komoditas perkebunan;

f. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan

3. Seksi Rehabilitasi dan Diversifikasi Tanaman Perkebunan
Seksi  Rehabilitasi  dan  Diversifikasi  Tanaman
Perkebunan mempunyai tugas pokok menganalisis dan
melaksanakan pembinaan teknis identifikasi lahan, rehabilitasi
lahan dan diversifikasi. Untuk menyelenggarakan tugas pokok
tersebut, Seksi Rehabilitasi dan Diversifikasi Tanaman
Perkebunan mempunyai fungsi :
a. Pendataan areal perkebunan yang perlu direhgbilitasi;
b. Pelaksanaan rehabilitasi tanaman pokok dan pelindung;
c. Pelaksanaan pemantauan dan pemeliharaan tanaman;
d. Pelaksanaan pengembangan tanaman introduksi;
e. Pelaksanaan penganckaragaman tanaman pada areal
perkebunan;

f. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

5. Bidang Sarana Prasarana dan Perlindungan Tanaman
Bidang Sarana Prasarana dan Perlindungan Tanaman
mempunyai tugas pokok merumuskan dan melaksanakan
pengumpulan bahan penyusunan program, pedoman dan petunjuk

teknis serta melakukan pembinaan di bidang sarana prasarana dan
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perlindungan tanaman. Untuk menyelenggarakan tugas pokok
tersebut, Bidang Sarana Prasarana dan Perlindungan Tanaman
mempunyai fungsi :

a. Perumusan dan pelaksanaan pengumpulan bahan penyusunan
program, pedoman dan petunjuk teknis di bidang sarana
prasarana dan perlindugan tanaman;

b. Pengamatan dan pengendalian Organisme Pengganggu
Ttanaman (OPT);

c. Pengelolaan lahan dan air;

d. Penyediaan sarana dan prasarana pertanian;

e. Pelaksanaan pemantauan dan pengendalian terhadap organisme
pengganggu tanaman;

f. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

Bidang Sarana Prasarana dan Perlindungan Tanaman
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh :

1. Seksi Pengelolaan Konservasi Lahan dan Air;

Seksi  Pengelolaan Konservasi Lahan dan Air
mempunyai tugas pokok menganalisis dan melaksanakan
pembinaan teknis dan perumusan pedoman
pengembangan/perluasan areal, pengelolaan lahan dan air.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi

Pengelolaan Konservasi Lahan dan Air mempunyai fungsi :
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a. Pelaksanaan pembinaan teknis dan perumusan pedoman
pengembangan/perluasan areal  tanaman  pangan,
hortikultura dan perkebunan;

b. Pengelolaan lahan dan air dalam mendukung produksi
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

c. Pengelolaan pengembangan air tanah, embung, jides dan
Jitut;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

2. Seksi Sarana dan Prasarana Pertanian;

Seksi Sarana dan Prasarana Pertanian mempunyai tugas
pokok merumuskan dan melaksanakan pengumpulan bahan
penyusunan petunjuk teknis serta melakukan pembinaan
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pertaman.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi Sarana
dan Prasarana Pertanian mempunyai fungsi :

a. Pembinaan teknis dan perumusan pedoman pengadaan dan
pemeliaharaan sarana dan prasarana pertanian;

b. Pengelolaan dan pemanfaatan pupuk organik, obat-obatan
serta dampak lingkungan yang ditimbulkannya;

c. Pengkajian dan standarisasi kesesuaian dan analisa alat
mesin pertanian terhadap lahan yang tersedia;

d. Pembinaan terhadap kelembagaan jasa alsintan (UPJA);

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.
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3. Seksi Perlindungan dan Pengawasan Tanaman.

Seksi  Perlindungan dan Pengawasan Tanaman
mempunyal tugas pokok meinganalisis dan melaksanakan
pembinaan teknis dan perumusan pedoman pengendalian
organisme pengganggu tanaman dan melakukan pengawasan
terhadap komoditas tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut,
Seksi Sarana dan Prasarana Pertanian mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan pembinaan teknis dan perumusan pedoman
pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) pada
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

b. Pelaksanaan pemantauan dan pengawasan terhadap
komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

c. Pengawasan produk-produk pertanian yang masuk maupun
keluar Kabupaten;

d. Pelaksanaan pengamatan dan peramalan serta pelaporan
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT);,

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

6. Bidang Pengembangan Usaha Tam
Bidang Pengembangan Usaha Tani mempunyai tugas pokok
merumuskan dan melaksanakan pengumpulan bahan penyusunan
petunjuk teknis, serta melakukan pembinaan pengembangan mutu

hasil pertanian, pemasaran hasil pertanian, pengembangan usaha
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dan kelembagaan agribisnis. Untuk menyelenggarakan tugas pokok
tersebut, Bidang Pengembangan Usaha Tani mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan  pembinaan teknis  operasional  bidang
pengembangan usaha tani;

b. Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan
pengelolaan dan pengembangan mutu hasil dan pemasaran
hasil pertanian, perijinan dan pengembangan agribisnis serta
permodalan dan perkreditan;

c. Pemberian layanan konsultasi di bidang pengembangan usaha
ekonomi pertanian;

d. Pengumpulan, pengolahan dan pelaksanaan pembinaan
monitoring dan evaluasi penggunaan kredit bidang usaha
pertanian;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.

Bidang Sarana Prasarana dan Perlindungan Tanaman dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dibantu oleh :

1. Seksi Pengolahan Hasil dan Pemasaran;

Seksi Pengolahan Hasil dan Pemasaran mempunyai
tugas pokok menganalisis dan melaksanakan pembinaan teknis,
pengumpulan bahan penyusunan pedoman dan bimbingan
pengembangan dan bimbingan sistem pemasaran hasil
pertanian. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut,

Seksi Pengolahan Hasil dan Pemasaran mempunyai fungsi :
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a. Penyusunan pedoman dan bimbingan pengembangan hasil
pertanian;

b. Pengendalian dan pengawasan mutu hasil tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan;

c. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data dan harga
pasar, data pemasukan dan pengeluaran komoditi,

d. Pelaksanaan bimbingan sistem pemasaran hasil pertanian,

e. Pelaksanaan terobosan promosi pemasaran hasil pertanian;

f. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan

Seksi Pengembangan Agribisnis
Sekst Pengembangan Agribisnis mempunyai tugas
pokok menganalisis dan melaksanakan pembinaan teknis
analisis kelayakan usaha ekonomi, bimbingan dan pelayanan
investasi kemitraan serta bimbingan kelembagaan agribisnis
dan kemitraan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut,
Seksi Pengembangan Agribisnis mempunyai fungsi :
a. Penganalisis kelayakan usaha ekonomi pertanian,
b. Pelaksanaan pembinaan teknis dan pelayanan investasi;
c. Pelaksanaan bimbingan kelembagaan agribisnis dan
kemitraan;
d. Pelaksanaan pelayanan usaha, perizinan dan informasi
komoditi potensial;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan.
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3. Sekst Permodalan dan Perkreditan

Seksi Permodalan dan Perkreditan mempunyai tugas
pokok mengumpulkan, mengolah dan melaksanakan
pembinaan monitoring dan evaluasi penggunaan kredit bidang
usaha tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Untuk
menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Seksi Permodalan dan

Perkreditan mempunyai fungsi :

Pelaksanaan analisis kebutuhan modal/kredit dan bantuan

I

sosial;

b. Pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi
penggunaan kredit dan bantuan sosial di bidang tanaman
pangan, hortikuitura dan perkebunan,;

c. Pelaksanaan dan pengembangan pola kemitraan usaha tani
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain atas petunjuk atasan

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)

UPTD adalah unsur pelaksana teknis Dinas operasional
dan atau penunjang Dinas. UPTD dipimpin oleh seorang kepala
UPTD yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala. Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Dinas ditetapkan sesuai Peraturan Perundang-undangan

yang berlaku.
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8. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas
melaksanakan tugas Dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.
Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh tenaga fungsional
senior yang ditunjuk yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas. Jumlah Tenaga Fungsional ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. Jenis dan jenjang Jabatan
Fungsional diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e. Visi dan misi

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan
pada akhir periode perencanaan, sedangkan misi adalah merupakan
rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk

mewujudkan visi.

Adapun yang menjadi misi Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan Kabupaten Jayawijaya, yaitu “Terwujudnya Pertanian
Yang Maju dan Mandiri Berdasarkan Kearifan Lokal Serta
Berkelanjutan”, sedangkan yang menjadi misi adalah :

1. Meningkatkan produksi, produktifitas dan mutu produk

pertanian/perkebunan;
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2. Meningkatkan pemanfaatan sarana dan prasarana pascapanen
pertanian perkebunan;
3. Meningkatkan pengembangan usaha pertanian perkebunan yang
mendiri dan berkelanjutan;
4. Meningkatkan kapasitas pelayanan umum aparatur

pertanian/perkebunan.
f. Tujuan dan sasaran jangka menengah
1. Tujuan

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang
perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi,
memecahkan permasalahan dan menangani isu strategis daerah
yang dihadapi dalam jangka waktu satu sampai lima tahun. Tujuan
ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta
didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis, mengarahkan
perumusan sasaran, kebijakan, program dan kegiatan dalam rangka
merealisasikan misi. Tujuan jangka menengah pelayanan Dinas
Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya adalah

sebagai berikut :

a. Mewujudkan Pelayanan Umum Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan Kabupaten Jayawijaya yang efektif dan efisien.
b. Terciptanya Ketahanan Pangan Masyarakat melalui

ketersediaan Produksi Pertanian/Perkebunan.
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c. Meningkatkan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan
Berkelanjutan.

d. Meningkatkan Daya Saing Produk Pertanian/ Perkebunan

ditingkat lokal

2. Sasaran

Sasaran adalah hasil yang akan dicapal nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam
kurun waktu yang lebih pendek dar tujuan. Dalam sasaran
dirancang pula indikator sasaran atau ukuran tingkat keberhasilan
pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada tahun bersangkutan.
Setiap indikator sasaran disertai dengan rencana tingkat
capaiannya/targetnya.

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai dalam rumusan
yang spesifik dan terukur dalam kurun waktu tertentu secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan.
Perumusan sasaran harus memiliki knteria “SMART™. Analisis
SMART digunakan untuk menjabarkan isu yang telah dipilih
menjadi sasaran yang lebih jelas dan tegas. Analisis ini juga
memberikan pembobotan kriteria, yaitu khusus (spesific), terukur
(measureable), dapat dicapai (attainable), nyata (realistic) dan
tepat waktu (time bound). Sasaran jangka menengah pelayanan
Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan di Kabupaten Jayawijaya

adalah sebagai berikut :
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a. Terciptanya Pelayanan Publik Yang Prima, efektivitas dan
efisiensi melalui pengelolaan program/kegiatan yang transparan,
akuntabel dan partisipatif .

b. Meningkatnya produksi, produktivitas Pertanian/ Perkebunan
yang Berkualitas.

c. Tersedianya Sarana dan Prasarana Pertanian/Perkebunan.

d. Berkembangnya Kawasan-kawasan  Strategis/Sentra-Sentra

Produksi Pertanian/Perkebunan.

f. Strategi dan kebijakan

1. Strategi
Strategi adalah cara yang dilakukan untuk mencapai Tujuan

dan Sasaran Pembangunan Pertanmian/Perkebunan di kabupaten

Jayawijaya. Langkah-langkah strategis sebagai yang dilakukan

sebagal berikut :

a. Meningkatkan kualitas pelayanan umum.

b. Meningkatkan Intensifikasi, Ekstensifikasi Pertaman serta
Diversifikasi dan Distribusi Pangan.

c. Meningkatkan pemanfaatan Sarana dan Prasarana pertanian
oleh petani.

d. Mendorong pertumbuhan Kawasan-Kawasan Strategis dan
Sentra-Sentra Produksi Pertanian/ Perkebunan.

2. Kebijakan
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Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh
pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan Kabupaten Jayawijaya untuk mencapai tujuan
pembangunan. Adapun arah kebiakan daerah diambil dengan
memperhatikan visi dan misi kepala daerah terpilih untuk lima
tahun. Mengacu pada tujuan, sasaran dan strategi, maka Kebijakan
Pembangunan Pertanian/Perkebunan di Kabupaten Jayawijaya
adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan pencapaian efektifitas dan efisiensi pengelolaan
program/ kegiatan yang transparan, akuntabel dan partisipatif.
2. Menciptakan Pelayanan Publik yang Prima
3. Meningkatkan Kemampuan Manajenal dan Teknis Aparatur
4. Diversifikasi dan Distribusi Pangan
5. Pengaturan dan Pembatasan Alih Fungsi Lahan Pertanian/
Perkebunan Produktif
6. Meningkatkan Efisiensi Usaha dan Produktivitas  guna
meningkatkan daya saing produk dipasar
7. Mengembangkan Kawasan-Kawasan Strategis dan Sentra-

Sentra Produksi Pertanian/ Perkebunan
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B. Hasil
1. Karakteristik responden
a. Umur responden

Umur dalam keterkaitannya dengan perilaku individu di lokasi
kerja biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan

tanggung jawab individu. Tabulasi umur responden dapat dilihat

sebagai benikut:
Tabel 4.2
Umur Responden
No. | Usia ] Frekuensi | Persentase (%) |
1. < 20 Tahun 0 000
2 21 -30 Tahun 6 | 125
3. | 31-40Tahun | 22 | 4580 1
n 4. 41-50 Tahun | 17 35,40 |
5. 51 — 60 Tahun B 3 630
Total 48 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2015.

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa paling banyak responden berusia
antara 31-40 tahun sebanyak 22 orang atau sebesar 45,80% diikuti usia
41-50 tahun yaitu sebanyak 17 orang atau 35,40%, usia 21-30 tahun
sebanyak 6 orang atau 12,50%, dan usia 51-60 tahun sebanyak 3 orang
atau 6,30%, sedangkan responden dengan usia < 20 tahun tidak ada.
Banyaknya responden berusia antara 31-40 tahun menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai pada Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan

masih berusia produktif dan tentunya memiliki semangat kerja yang

tinggi.
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b. Jenis kelamin responden
Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan pada
perilaku seseorang. Dalam suatu bidang kerja jenis kelamin seringkali
dapat menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individu.
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai

berikut ini:

Tabel 4.3
Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) |
1. Laki-laki 34 70,80 ‘
2 Perempuan 14 29.20 ]
! Total 48 | 100,00

Sumber - Data primer diolah, 2015.

Berdasarkan Tabel 4.3, penelitian yang dilakukan terhadap 48
orang responden, diketahui bahwa laki-laki adalah responden
terbanyak dengan jumlah 34 orang responden atau sebesar 70,80%,
sedangkan 14 orang responden atau sebesar 2920% adalah
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki
sebagai proporsi yang lebih besar dibanding karyawan perempuan
yang bekerja pada PT Sinar Santosa Perkasa. Hal ini disebabkan
karena untuk pekerjaan yang memerlukan tenaga fisik, laki-laki secara

umum dipandang lebih baik dibanding prempuan.

¢. Pendidikan responden
Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang

mencerminkan kemampuan seseorang. Penyajian data responden
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berdasarkan pendidikan adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4

berikut ini:
Tabel 4.4
Pendidikan Responden

| No. | Pendidikan |  Frekuensi | Persentase(%) |
. 1. 1SD 2 4,20 |
.2 SLTP 2 420 |
| |
3. | SLTA _ 13 27,10 i
4. | Diploma (D3) 2 4,20 !
5. | Sanana (S1) 27 56,30
6. | Pascasarjana (S2) 2 4,20 |
Total 48 | 100,00 |

Sumber : Data primer diolah, 2015.

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah terbanyak adalah dari
kelompok Sagana (S1) yaitu 27 orang atau 56,30%. Hal im
menunjukkan bahwa Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan
membutuhkan pegawai dengan tingkat pendidikan yang tinggi untuk

menunjang pekerjaan yang kompleks.

d. Pangkat golongan/ruang responden
Kepangkatan dan golongan seorang pegawat sering
digambarkan dengan lamanya bekerja dan juga pengalaman yang
dimiliki. Penyajian responden berdasarkan pangkat golongan/ruang

seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4.5
Pangkat Golongan/Ruang Responden
No. Pangkat/Gol. Ruang | Frekuensi Persentase (%) !
1. | Pembina Utama Muda (IV/c) | 0 0 |
2. | Pembina Tingkat [ (IV/b) B 1 2,10
3. | Pembina (IV/a) 0 0
4. | Penata Tk. I (IIl/d) 6 12,50
5. | Penata (lll/c) 8 16,70
6.  PenataMudaTk. I(llk/b) '+ 7 14,60 |
7. | Penata Muda (Iil/a) - 7 14,60 ‘
8. | Pengatur Tk. I (1l/d) 4 8,30
9. | Pengatur (1l/c) 3 6,30 j
10. | Pengatur Muda Tk. I (Il/b) 10 20,80
11. | Pengatur Muda (I1/a) 2 4,20
12. | Juru Tk. 1 (I/d) ~ 0 , 2,08
13. | Juru (I/c) i 0 | 0
14. i Juru Muda Tk. [ (I/b) 0 0
15. | Juru Muda (V/a) 0 0
Total 48 100,00 E

ISumber - Data primer diolah, 2015.

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa responden terbanyak adalah
pegawai dengan pangkat/golongan ruang Pengatur Muda/lla, yaitu
sebanyak 10 orang atau 20,80%. Hal ini menunjukkan bahwa Dinas
Tanaman Pangan dan Perkebunan masih kekurangan pegawai dengan
pangkat/golongan tinggi yang tentunya berpengaruh pada kemampuan

dan pengalaman kerja.

Penghasilan responden

Penghasilan  responden  dapat  menunjukkan  tingkat

kesejahteraan seorang pegawai. Hal ini dapat dilihat pada tinggi dan
rendahnya penghasilan yang diterima oleh seorang pegawai pada tabel

berikut :
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Tabel 4.6
Penghasilan Responden

No. | Penghasilan } Frekuensi 7( Pers::ntase 11|
- Perbulan = i (o)
1. | <1.000.000 0 0 |
2. | 1.000.000 ~2.000.000 5 1040 |
3. 2000000-3000000 | 16 | 3330
4. 13.000.000 4.000.000 | 9 3960 |
5. 14.000.000-5000.000 | 7 1460 |
6. | 5.000.000 <6.000.000 | 0 0 |
7. 16.000.000-7.000000 | 1 | 210 |
8. | >7000000 | 0 0 ﬂ
Total | 48 100

Sumber : Data prifrl_er‘a(;lgﬁ,wiafS_

Berdasarkan Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa rata-rata
responden memiliki penghasilan perbulan antara 3.000.000 - 4.000.000
sebanyak 19 orang atau 39,60%. Hal menunjukkan bahwa tingkat

kesejahteraan pegawai belum sepenuhnya merata.

2. Tanggapan responden

a) Tanggapan responden terhadap disiplin kerja
Vanabel disiplin kerja pada penelitian ini diukur melalui lima
indikator. Hasil tanggapan responden terhadap masing-masing

indikator disiplin kerja disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Pegawai Masuk Kantor Tepat Waktu
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
[ | Sangat Setuju 17 B 35,42
2 | Setuju 29 60,42
3 | Netral 1 2,08
4 | Tidak Setuju 1 2,08
5 | Sangat Tidak Setuju f- 0 0,00
Jumlah [ 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.
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Dari tabel 4.7 terlihat bahwa jumlah pegawai yang setuju

diperlukan ketepatan waktu pegawai masuk kantor sebanyak 29 orang

atau 60,42%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pcgawai yang punya

tingkat disiplin yang tinggi terhadap ketepatan waktu.

Tabel 4.8
Pegawai Bekerja Sesuai Dengan Standar dan Prosedur Kerja
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)

1 | Sangat Setuju 15 31,25
2 | Setuju 27 56,25
3 | Netral 5 10,42
4 | Tidak Setuju 0 0,00
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2,08

Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa jumlah pegawai yang menyatakan

pegawai bekerja sesuai dengan standar kerja dan prosedur sebanyak 27
orang atau 56,25%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak pegawai yang
menginginkan untuk bekerja sesuai standar dan prosedur kerja dalam

melakukan pekerjaannya.

Tabel 4.9
Pegawai Bertanggung Jawab Terhadap Tugas
Yang Diberikan Kepadanya

No. Uraian Frekuensi Persentase (%) |
1 | Sangat Setuju 12 25,00
2 | Setuju 31 64,58
3 | Netral 2 417
4 | Tidak Setuju 3 6,25 *
5 [ Sangat Tidak Setuju 0 0,00
Jumlah 48 100,00 |

Sumber - Data primer yang diolah, 2015.
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya, yaitu

sebanyak 31 orang atau 64,58%. [{al ini menunjukkan bahwa banyak

pegawal merasa punya tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Tabel 4.10

Pegawai Memiliki Kewaspadaan Yang Tinggi dan Penuh
Perhitungan Dalam Melakukan Suatu Pekerjaan

No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 8 16,67
2 | Setuju 24 50,00
3 | Netral 7 14,58
4 | Tidak Setuju 7 14,58
5 | Sangat Tidak Setuju 2 4,17
Jumlah 48 100,00

Sumber - Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju
memiliki kewaspadaan yang tinggi dan penuh perhitungan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, yaitu sebanyak 24 orang atau 50,00%.
Hal in1 menunjukkan bahwa diperlukan sikap kewaspadaan yang
tinggi dan penuh perhitungan dalam melaksanakan pekerjaan yang
diberikan.

Tabel 4.11

Pegawai Bekerja Sesuai Dengan Etika Dalam
Melakukan Pekerjaan

No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 10 20,83
2 | Setuju 22 45,83
3 | Netral 9 18,75
4 | Tidak Setuju 6 12,50 _J
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2,08
| Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.
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Tabel 4.11 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

bekerja sesuai dengan etika, yaitu sebanyak 22 orang atau 45,83%. Hal

ini menunjukkan bahwa etika sangat diperlukan dalam melakukan

pekerjaan.
Tabel 4.12
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden
Terhadap Disiplin Kerja
Skor (%

No. | Pertanyaan SS S o[rq( ) TS STS Total
1. D1 35.42 60.42 2.08 2.08 0.00 100.00
2. D2 31.25 56.25 10.42 0,00 2.08 100.00
3. D3 2500 | 6458 417 6.25 0.00 100.00
4. D4 16.67 50.00 14.58 14.58 4.17 100.00
5 D5 20.83 45.83 18.75 12.50 2.08 100.00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Hasil rekapitulasi tanggapan respoden terhadap indikator-

indikator disiplin kerja sebagaimana terlihat pada tabel 4.12

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan

setuju terhadap disiplin kerja. Hal ini menunjukkan bahwa banyak

pegawai pada Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten

Jayawijaya yang mempunyai disiplin kerja yang cukup baik.

b) Tanggapan responden terhadap motivasi

Variabel motivasi pada penelitian ini diukur melalur delapan

indikator. Hasil tanggapan responden terhadap indikator-indikator

motivasi disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.13
Pegawai Memiliki Dorongan Yang Tinggi
Dalam Melakukan Pekerjaan
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 11 22,92
2 | Setuju 33 68,75
3 | Netral 3 6,25
4 | Tidak Setuju 1 2,08
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0,00
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

memiliki dorongan yang tinggi dalam melakukan pekerjaan, yaitu
sebanyak 33 orang atau 68,75%. Hal ini menunjukkan bahwa perlu
adanya dorongan dari atasan maupun pegawai itu sendiri dalam

melakukan pekerjaan agar diperoleh hasil yang memuaskan.

Tabel 4.14
Pegawai Memiliki Kemauan Yang Tinggi Dalam Bekerja
| No. Uraian Frekuensi Persentase (%)

1 | Sangat Setuju 7 14,58

2 | Setuju 33 68,75

3 | Netral 3 6,25

4 | Tidak Setuju 4 8,33

5 | Sangat Tidak Setuju 1 2,08
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju
memiliki kemauan yang tinggi dalam bekerja, yaitu sebanyak 33 orang
atau 68,75%. Hal imi menunjukkan bahwa pegawai pada Dinas
Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya mempunyai

kemauan yang tinggi dalam melakukan pekerjaan yang diberikan.
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Tabel 4.15
Pegawai Memiliki Kerelaan Yang Tinggi
Dalam Melakukan Pekerjaan
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)

1 | Sangat Setuju 9 18,75
2 | Setwju 22 45,83
3 | Netral 10 20,83
4 | Tidak Setuju 7 14,58
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0,00

Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

memiliki kerelaan yang tinggi dalam melakukan pekerjaan, yaitu

sebanyak 22 orang atau 45,83%. Hal ini menunjukkan bahwa kerelaan

sangat diperlukan dalam melakukan suatu pekerjaan yang berasal dari

pegawal itu sendiri tanpa adanya unsur paksaan.

Tabel 4.16

Pegawai Memiliki Motivasi Untuk Meningkatkan Keahlian

| No. Uraian Frekuensi | Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 9 18,75
2 | Setuju 21 43,75
3 | Netral 13 27,08
4 | Tidak Setuju 4 8,33
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2,08
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

memiliki memiliki motivasi untuk meningkatkan keahlian, yaitu

sebanyak 21 orang atau 43,75%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi

sangat diperlukan agar keahlian pegawai bisa meningkat.
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Tabel 4.17
Pegawai Termotivasi Untuk Meningkatkan
Keterampilan Dalam Bekerja
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 13 27,08
2 | Setuju 30 62,50
3 | Netral 2 4,17
4 | Tidak Setuju 3 6,25
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0,00
Jumlah 48 100,00

fS'umber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang
termotivasi untuk meningkatkan keterampilan, yaitu sebanyak 30
orang atau 62,50%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
keterampilan pegawai dapat juga meningkatkan motivasi pegawai
untuk bekerja.

Tabel 4.18

Pegawai Senantiasa Termotivasi Untuk
Bertanggung Jawab Dalam Bekerja

No. Uraian | Frekuensi Persentase (%) |
R Sangat Setuju 9 18,75
2 | Setuju 32 66,67
3 | Netral 2 4.17
4 | Tidak Setuju 5 10,42
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0,00
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju
senantiasa termotivasi untuk bertanggung jawab dalam bekerja, yaitu
sebanyak 32 orang atau 66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
dibutuhkan agar senantiasa dapat bertanggung jawab terhadap

pekerjaan yang diberikan.
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Tabel 4.19
Pegawai Termotivasi Untuk Melakukan
Kewajiban Dalam Bekerja
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 10 20,83
2 | Setuju 29 60,42
3 | Netral 6 12,50
4 | Tidak Setuju 2 4,17
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2,08
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

termotivasi untuk melakukan kewajiban dalam bekerja, yaitu sebanyak
29 orang atau 60,42%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
dibutuhkan untuk melakukan kewajiban sebagai seorang pegawai
dalam bekerja.

Tabel 4.20

Pegawai Termotivasi Untuk Mencapai
Tujuan Dalam Bekerja

No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 10 20,83
2 | Setuju 31 64,58
3 | Netral 5 10,42
4 | Tidak Setuju 2 4,17
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0,00
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju

termotivasi untuk mencapai tujuan mereka dalam bekerja, yaitu
sebanyak 30 orang atau 64,58%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
juga dibutuhkan untuk mencapal tujuan seorang pegawal dalam

bekerja.
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Tabel 4.21
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Motivasi
1 Skor (% l ]
No. | Pertanyaan I SS S 0;{( e) st[ STS Total ll
1. M1 2292 | 6875 6.25 208 | 000 100.00 |
- —_— ]
2 M2 1458 | 68.75 625 | 833 2.08 100.00
3. M3 1875 | 4583 20.83 14.58 0.00 100.00 |
_ — ————ep— L —
4. M4 1875 | 4375 27.08 833 208 100.00
3. MS 2708 | 62.50 417 625 | 000 100.00
, B e T |
6. M6 1875 | 6667 | 417 | 1042 | 000 10000 |
e _‘}.\ - —
7 M7 2083 | 6042 | 1250 | 417 2.08 100.00
8 1 i ' 5 |
] l M3 ' 2083 | '64.555 | 42 a7 0.00 100.00
Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Hasil rekapitulasi tanggapan respoden terhadap indikator-

indikator motivasi sebagaimana terlihat pada tabel 4.21 menunjukkan

bahwa sebagian besar pegawai memberikan tanggapan setuju terhadap

indikator-indikator motivasi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas

Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya.

c¢) Tanggapan responden terhadap kinerja pegawai

Variabel kinerja pada penelitian ini diukur melalui lima

indikator. Hasil tanggapan responden disajikan pada tabel benkut :

Tabel 4.22
Pegawai Senantiasa Menunjukkan Kualitas Dalam Bekerja
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)

1 | Sangat Setuju 13 27,08
2 | Setuju 32 66,67
|3 | Netral 1 2,08
4 | Tidak Setuju 1 2,08

5 | Sangat Tidak Setuju 1 208 |
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.
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Tabel 4.22 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju
menunjukkan kualitas dalam bekerja, yaitu sebanyak 32 orang atau
66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas seorang pegawai sangat

dibutuhkan dalam melakukan pekerjaannya.

Tabel 4.23
Pegawai Berupaya Untuk Menyelesaikan Pekerjaan
Semaksimal Mungkin
No. Uraian Frekuensi Persentase (%) |

1 | Sangat Setuju 9 18,75
2 | Setuju 33 68,75
3 | Netral 3 6,25
4 | Tidak Setuju 3 6,25
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0,00

Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang
berupaya menyelesaikan pekejaan semaksimal mungkin, yaitu
sebanyak 33 orang atau 68,75%. Hal ini menunjukkan bahwa
pentingnya upaya seorang pegawal agar dapat menyelesaikan

pekerjaannya dengan maksimal.

Tabel 4.24
Pegawai Memiliki Kemampuan Dalam Melaksanakan Tugas
No. Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 | Sangat Setuju 9 1875 |
2 | Setuju 23 4792
3 | Netral 8 16,67
4 | Tidak Setuju 7 14,58
5 | Sangat Tidak Setuju ] 2,08
Jumlah 48 100,00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.
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Tabel 4.24 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang memilki
kemampuan dalam melaksanakan tugas, yaitu sebanyak 23 orang atau
47,92%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan seorang pegawai
sangat dibutuhkan dalam melaksanakan tugas agar diperoleh hasil

yang memuaskan.

Tabel 4.25
Pegawai Memiliki Tanggung Jawab Dalam Bekerja
No. Uraian Frekuensi Persentase (%r

1 | Sangat Setuju 14 29,17
2 | Setuju 28 58,33
3 | Netral 2 4,17
4 | Tidak Setuju 3 6,25
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2,08

Jumlah 48 100,00

Sumber - Data primer yang diolah, 2015.
Tabel 4.25 menunjukkan bahwa banyak pegawai yang setuju
untuk memilki tanggung jawab dalam bekerja, yaitu sebanyak 28
orang atau 58,33%. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab
seorang pegawal perlu dimiliki agar dapat menunjang dalam
melakukan pekerjaannya.
Tabel 4.26

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap
Kinerja Pegawai

No. | Pertanyaan SS S Sko;(%) TS STS Total
L K1 27.08 66.67 2.08 208 2.08 100.00
2 K2 18.75 68.75 6.25 6.25 0.00 100.00
3. K3 18.75 47.92 16.67 14.58 2.08 100.00
4. K4 29.17 5833 4.17 6.25 2.08 100.00

Sumber : Data primer yang diolah, 2015.
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Hasil rekapitulasi tanggapan respoden terhadap indikator-
indikator kinerja pegawai sebagaimana terlihat pada tabel 4.26
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai setuju terhadap indikator-
indikator kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan adanya kinerja tinggi
yang dimiliki oleh pegawai Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan

Kabupaten Jayawijaya.
3. Analisis data
a. Uji kualitas data

Uji kualitas data adalah uji yang dilakukan terhadap hasil
kuesioner yang diperoleh dari responden. Uji kualitas data dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh benar-
benar valid dan reliabel karena hasilnya akan menentukan kualitas

hasil penelitian yang dilakukan.
1) Uji validitas data

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner, maka
uji validitas data harus dilakukan. Tujuan uji validitas secara umum
adalah untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan benar-
benar valid untuk mengukur variabel yang diteliti. Rumus atau cara
uji validitas yang digunakan yaitu dengan Korelasi Bevarate
Pearson. Korelasi Bevariate Pearson adalah salah satu rumus yang

dapat digunakan untuk melakukan uji validitas data dengan
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program SPSS. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan
atau pernyataan dalam kuesioner berkorelasi signifikan terhadap
skou total (artinya item kuesioner dinyatakan valid).

Hasil pengujian terhadap hasil kuesioner untuk menentukan
validitas menggunakan Korelasi Pearson selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.27
Hasil Uji Validitas Data

]
No. | Variabel/Indikator r Hitung Signifikan Keterangan

DisiplinKerja
1. D1 0613 0.000 Valid

S ._,A.,__.ﬂ’,_,v> - — U S TW\_. S o]
2. D2 0.638 0.000 Valid
D3 0.789 0.000 Valid
4 D4 0.799 0.000 Valid

5. DS 0.850 0.000 Valid

MotivasiKerja

1. M1 0.730 0.000 Valid

2. M2 0.557 0.000 Valid

M3 0.704 0.000 Valid

3
4. M4 0.734 0.000 Valid
5 M5 0.579 0.000 Valid

6 M6 0.641 0.000 Valid |
7. M7 0.826 0.000 Valid
8 | M8 0.780 0.000 Valid

1. K1 0.794 0.000 Valid

. ,2,-,“ e e IEZ 0686 0.000 Valid
8 3 0872 0.000 Vahd

~0.000

Sumber . Data primer yang diolah, 2015.
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Tabel 4.27 menunjukkan, bahwa hasil uji validitas data
terhadap variabel yang diuji, yaitu disiplin kega (X;), motivasi
(X2), dan kinerja pegawai (Y) masing-masing mempunyai
koefisien korelasi setiap indikator lebih kecil dari 0,05 (a = 5%)

yang berarti indikator-indikator tersebut valid.

2) Uji reliabilitas data

Ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Kuesioner yang diperoleh dan responden dikatakan reliabel jika
jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dan waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahut konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang
digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
tersebut diulang. Dalam penelitian imi alat ukur atau metode yang
digunakan adalah metode Alpha Cronbach’s. Instrumen yang diujt
dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach’s yang diperoleh
lebih besar dan 0,60.

Hasil pengujian reabilitas terhadap masing-masing variabel
dengan menggunakan metode A/pha Cronbach’s seperti pada tabel

berikut;
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Tabel 4.28
Hasil Uji Reliabel
No. Variabel Cronbach Alpha ' Keterangan
1. | Disiplin Kenja (X) 0.791 Reliabel
2. | Motivasi (X;) 0.840 Reliabel
3. Kinerja Pegawai (Y) 0.819 Reliabel

Suﬁber - Data primer yang diolah, 2015.
Dar tabel 4.28 di atas, berdasarkan uji reabilitas data
diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk variabel disiplin kerja (X;)
sebesar 0,791, motivasi (X;) sebesar 0,840, dan kinerja pegawai
(Y) sebesar 0,819. Hasil in1 menunjukkan bahwa koefisien
Cronbach Alpha untuk semua variabel yang diuji lebih besar dari

0,60, sehingga data yang digunakan dinyatakan reliabel.

b. Uji asumsi klasik
1) Uji multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui
hubungan yang sempurna antar variabel bebas dalam model
regresi. Pengujian multikolinieritas dalam  penelitian  1m
menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF). Gejala
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Varian
Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai
toleransinya di atas 0,1 atau 10 %, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali,

2005).
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Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.29
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF (%)
Disiplin Kerja (X;) 0.562 1.779
Motivasi (X;) 0.562 1.779

Sumber - Data primer yang diolah, 2015.

Dari tabel 4.29 di atas menunjukkan bahwa nilai VIF semua
variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dani 10 sedangkan
nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10 % yang berarti
tidak terjadi korelasi antarvariabel bebas yang nilainya lebih dari
90 %, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

gejala multikolinienitas antar variabel bebas dalam model regresi.

2) Uji heteroskedastisitas

Uji imi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual, dan satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dan residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan  jika  varians berbeda  disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak teradi
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat digunakan metode grafik Scarterplor yang

dihasilkan dan output program SPSS. Apabila pada gambar
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menunjukkan bahwa titik-tittk menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini
dapat disimpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas pada
model regresi (Ghozali, 2005).

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Dari grafik tersebut terlihat titik-titik yang menyebar secara
acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang )elas, serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu
Y, hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik
heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain

menerima hipotesis homoskedastisitas.
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3) Uji normalitas

Uji normalitas bertuyjuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel bebas dan variabel terikat, keduanya
terdistribusikan secara normal ataukah tidak. Normalitas data
dalam penelitian dilihat dengan cara memperhatikan titik-titik pada
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual dari variabel
terikat. Persyaratan dari uji normalitas adalah jika data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar
jauh dari garis diagonal darn/atau tidak mengikuti garis diagonal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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4) Uji linearitas
Uji linearnitas pada dasarnya hampir sama dengan uji
heterokedastisitas, dimara dalam menggunakan grafik Scatterplot
yang dihasilakn oleh ouput program SPSS. Apabila pada gambar
menunjukkan tittk menyebar secara acak serta tersebar baik di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi adanya linearitas.

Gambar 4.3
Hasil Uji Linearitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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¢) Pengujian hipotesis

Untuk menguji kebenaran Hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini digunakan model analisis regresi linear berganda melalui uji
serentak/simultan (Uji-F) dan uji parsial (Uji-t) sebagaimana tabel 5.15

berikut ini.

Tabel 4.30
Hasil Estimasi Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan

Kabupaten Jayawijaya

Varnabel Koef.det (R?) T Sig.
1. Konstanta -0.350 -921 362
2. Disiplin +0.472 4.368 0.000 ***
3. Motivasi +0.624 5.098 0.000 ***
R? = 0.747
F = 66.284
Sig. F = 0.000
Ket X 1% ** 5% *10 %

Sumber : Data primer yang dianalisis tahun 2015

1) Koefisien determinasi (R%)

Untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel-variabel
bebas secara bersama-sama (simultan) dalam menerangkan variasi
variabel tidak bebas dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi R
square (R?). Koefisien determinasi merupakan besaran yang
menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain,
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koefisien determinast ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.
Algifari (2000: 68) berpendapat bahwa koefisien determinasi
bertujuan untuk mengetahui persentase pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Besarnya nilai koefisien
determinasi berkisar 0 sampai 1, semakin R square mendekati nol,
semakin kecil pengaruhnya dan semakin nilai R square mendekati
satu, semakin besar pengaruhnya.

Tabel 4.30 menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R
square) yang diperoleh sebesar 0,747 atau 74,7%. Hal ini berarti
74,7% variasi variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh
variabel disiplin kerja dan motivasi, sedangkan sisanya sebesar
25,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam
penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel
bebas disiplin kerja dan motivasi dengan variabel tidak bebas yaitu
kinerja pegawai menunjukkan pengaruh yang sangat erat satu sama

lainnya (kinerja pegawai tinggi).

Untuk melihat secara lengkap kemampuan variabel disiplin
kerja dan motivasi mempengaruhi kinerja pegawai dapat melihat
besarnya koefisen determinasi atau R Square (R”) pada lampiran II

hal 144.
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2) Uji F (uji secara simultan)

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
{simultan) diyyi menggunakan uji F. Uji F digunakan untuk
menguji goodnes of fit dari suatu model, jika hasilnya signifikan
berarti model dapat digunakan untuk mempredisksi pengaruh X
pada Y.

Hasil analisis pada tabel 4.30 di atas menunjukkan bahwa
nilai F hitung yang diperoleh adalah 66,284. Dengan menggunakan
batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama (simultan) variabel disiplin kerja
dan motivasi terhadap variabel kinerja pegawai, sehingga hipotesis
diterima. Selengkapnya hasil analisis regresi secara simultan dapat

dilihat pada Lampiran I hal 144.

3) Uji t(uji secara parsial)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen yang diuji terhadap variabel dependen, maka
digunakan pengujian secara parsial atau uji t. Uji t dilakukan
dengan membandingkan antara o dan nilai Sig pada tingkat
signifikansi tes dua sisi 5% (0,05). Apabila hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan
terdapat pengaruh yang positif antara variabel independen terhadap

variabel dependen
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Dari tabel 4.30 diperoleh hasil koefisien regresi untuk
disiplin kerja sebesar 0,472 dengan nilai hasil uji t sebesar 4,368
dan signifikasi sevesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil yang
diperoleh tersebut dapat dijelaskan, bahwa disiplin kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya,
maka hipotesis diterima. Demikian juga dengan motivasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, di mana diperoleh hasil koefisien regresi sebesar 0,642
dengan nilai hasil uji t sebesar 5,098 dan signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima.
Tabel 4.30 menunjukkan bahwa koefisien regresi antara
faktor disiplin kerja dan kinega pegawai adalah sebesar 0,472.
Artinya setiap peningkatan 1% disiplin kerja akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 47,2%, dengan asumsi motivasi
konstan/tetap. Sedangkan untuk uji signifikan antara disiplin kerja
dan kinerja pegawai adalah 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan
adanya pengaruh positif atau searah dengan kinerja pegawai Dinas
Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya. Ini
berarti apabila faktor disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja
pegawal juga akan meningkat.
Tabel 4.30 juga menunjukkan bahwa koefisien regresi

antara faktor motivasi dan kineja pegawai adalah sebesar 0,624
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Artinya setiap peningkatan 1% motivasi akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 624%, dengan asumsi disiplin kerja
konstan/tetap. Sedangkan untuk uji signifikan antara motivasi dan
kinerja pegawai adalah 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan adanya
pengaruh positif atau searah dengan kinerja pegawai Dinas
Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya. Ini
berarti apabila faktor motivasi ditingkatkan, maka kinerja pegawai
juga akan meningkat.
Untuk mengetahui selengkapnya hasil analisis Regresi
secara Parsial dapat dilihat pada lampiran II halaman 144.
Dengan terpenuhinya semua asumsi regresi, hasil wji F,
besarnya koefisien determinasi (R’) dan uji t yang siginifikan,
maka model yang didapatkan dari analisis regresi ini dapat

digunakan. Model regresi berganda yang diperoleh adalah sebagai

berikut:

Y=-0350+0472X,+0,624 X, +e
Dimana:
Y = Kinera Pegawai

X, = Disiplin Kerja
X; = Motivasi

€ = error
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a. Variabel disiplin kerja dan motivasi mempunyai arah koefisien
yang bertanda positif terhadap kinerja pegawai.

b. Koefisien disiplin kerja memberikan nilai sebesar 0,472 yang
berarti bahwa jika disiplin kerja semakin kuat dengan asumsi
vanabel lain tetap, maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan.

c. Koefisien motivasi memberikan nilai sebesar 0,624 yang
berarti bahwa jika motivasi kerja semakin tinggi dengan asumsi
variabel lain tetap, maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan.

d. Dengan konstanta sebesar -0,350, maka jika motivasi kerja dan
disiplin kerja tidak ada (masing-masing sangat tidak setuju atau
berkode 1), maka kinerja pegawai bemilai 0,747, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai juga bisa dikatakan

tidak ada (Kurang dari angka 1).

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas
bahwa secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. Pengaruh yang diberikan oleh kedua variabel bebas tersebut
bersifat positif artinya semakin tinggi, disiplin kerja dan motivasi, maka
mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Hasil

tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini juga sesuai
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dengan hasil penelitian sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing pengaruh

variabel dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis pada bagian terdahulu telah
membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai secara parsial (individu). Berdasarkan hasil uji secara
parsial atau uji t yang telah dilakukan didapat nilai t hitung sebesar 4,368
dengan taraf signifikansi hitung sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari
0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha.
Pengujian ini secara statisttk membuktikan, bahwa disiplin kena
berpengaruh positif terhadap kineja pegawai. Artinya bahwa ada
pengaruh antara vartabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya. Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wajdi (2011),
yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Jika dikaitkan dengan teori disiplin yang disampaikan oleh Davis
(2004) yang berpendapat bahwa disiplin adalah suatu tindakan manajemen
memberikan semangat kepada pelaksanaan standar organisasi, ini adalah
pelatihan mengarahkan kepada upaya membenarkan dan melibatkan
pengetahuan-pengetahuan dan perilaku petugas sehingga ada kedisiplinan

pada diri petugas, untuk menuju pada kerja sama dan prestasi kerja yang
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lebih baik. Dan definisi yang disampaikan tersebut maka diketahui bahwa
disiplin harus dibentuk melalui pengarahan perilaku yang dilakukan secara
kontinyu. Dalam organisasi kelembagaan pemerintahan daerah pengarahan
perilaku dapat diwuyjudkan dalam bentuk kebijakan daerah berupa
peraturan Kepala Daerah tentang disiplin kerja ataupun norma standar dan
prosedur kerja serta penegakan sanksi bagi pegawai yang melanggar

aturan yang telah ditetapkan.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh para ahli seperti
Siagian dalam Hasibuan (2003) yang menyatakan bahwa “Disiplin kerja
adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku
seseorang, kelompok masyarakat berupa ketaaan (obedience) terhadap
perturan, norma yang belaku dalam masyarakat”. Pendapat ini
memberikan makna bahwa aspek disiplin bisa terbentuk dari adanya
norma-norma yang harus dipatuhi secara konsisten dan terus menerus
sehingga membentuk perilaku seseorang atau sckelompok orang menjadi

terbiasa pada aturan yang berlaku baik secara tertulis ataupun tidak.

Sejalan dengan dengan pendapat diatas dan juga hasil analisis
terhadap pengujian hipotesis, maka pada kajian akan tanggapan para
responden terhadap indikator-indikator disiplin kerja menunjukkan
sebagaian besar memberikan tanggapan setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak pegawai di Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan

Kabupaten Jayawijaya yang memiliki pemahaman disiplin yang baik.
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Dalam hubungan dengan fakta dilapangan bahwa dijumpai pegawai yang
menunjukkan kurang disiplin sebagaimana dapat dilihat dari bentuk
perilaku pegawai yang tidak tepat niasuk kantor dan pulang kantor,
terlambat apel pagi dapat dijelaskan bahwa belum ada tindak lanjut dari
adanya pengawasan melekat pimpinan berupa sanksi administrasi baik
teguran lisan hinga secara tertulis, kondisi seperti ini mempengaruhi
pegawal lainnya yang awalnya disiplin lama kelamaan ikut jadi tidak
disiplin karena ketika pegawai tersebut melanggar aturan tidak ada sanksi
yang mengikatnya. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh
Ranupandojo yang mengemukakan tentang prinsip-prinsip pendisiplinan
yang antara lain disebutkan “Pendisiplinan harus dilakukan secara
langsung dan segera” artinya suatu tindakan dilakukan dengan segera
setelah terbukti bahwa karyawan telah melakukan kesalahan. Jangan
membiarkan masalah menjadi kadaluarsa, sehingga terlupakan oleh
karyawan yang bersangkutan. Pada prinsip lainnya disebutkan “Keadilan
dalam pendisiplinan sangat diperlukan”, pernyataan ini kemudian
dijelaskan bahwa dalam tindakan pendisiplinan dilakukan secara adil tanpa
pilih kasih. Siapapun yang telah melakukan kesalahan harus mendapat

tindakan pendisiplinan secara adil tanpa membeda bedakan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas maka dapat disampatkan
bahwa dalam hubungannya dengan penelitian terdahulu yang disampaikan
oleh Wajdi (2011) dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan, disiplin kerja dan
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kompensasi terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Boyololi dan penelitian oleh Reza (2010) yang menghasilkan penelitian
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara semua variabel
independen (Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja) terhadap
kinerja Karyawan PT Sinar Sentosa Perkasa Banjar Negara, maka dalam
hubungannya dengan hasil penelitian kali ini yang juga menunjukan
signifikansi yang kuat menyimpulkan bahwa penelitian ini memberikan

dan memperkuat penelitian terdahulu.

2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh
antara motivasi terhadap kinerja pegwai. Melalui hasil perhitungan yang
telah dilakukan diperoleh nilai t hitung sebesar 5,098 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho.
Pengujian ini secara statisttk membuktikan bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa ada pengaruh antara
variabel motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tanaman Pangan
dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya. Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Siwantara (2009), yang menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang berarti
bahwa semakin baik motivasi kerja semakin baik pula kinerjanya.

Pendapat para ahli rata-rata sepakat bahwa motivasi salah satu

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, meskipun dalam definisi
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motivasi tidak menyebut langsung makna dari kinerja itu sendiri. Hasibuan
(2003) menyatakan bahwa “ Motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, efektif dan terintegarasi dengan segala upayanya untuk mencapai
kepuasan”sementara As’ad menyatakan bahwa “motivasi sering kali
diartikan dengan istilah dorongan” bahkan menurutnya motivasi sebagai
driving force yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku dan
didalam perbuatannya itu mempunyai tujuan. Kedua pendapat ahli tersebut
memberikan pengertian yang sama dengan menekankan pada daya dorong
atau daya penggerak sehingga seseorang atau sekelompok orang mau
melakukan sesuatu dan menghasilkan sesuatu yang bermutu baik secara
kuantitas maupun kualitas. Jika disandingkan dengan hasil hipotesa di atas
maka daya dorong atau daya penggerak adalah merupakan bagian dan
bentuk motivasi dan hasil yang diperoleh secara kuantitas dan kualitas
merupakan bagian dari kinerja yang dituju.

Adapun fakta dilapangan dijumpai adanya pegawal yang mau
bekerja ketika ada perintah atau jika ada pimpinan ataupun jika ada
sesuatu yang diperjanjikan sehingga pegawal mau melakukan tugas dan
tanggungjawabnya, kondisi tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan
oleh As’ad (2003) yang mentakan motivasi sebagai “the process by which
behaviour is energized and direkted (motivasi merupakan hal yang
melatarbelakangi individu untuk mencapai tujuan tertentu)”. Daya dorong

dan hal yang melatarbelakangi individu untuk melakukan sesuatu
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merupakan kunci dari motivasi yang harus dimiliki, diketahui dan mampu
diwyjudkan oleh seseorang pemimpin di Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan Kabupaten Jayawijaya. Faktor Motivasi menjadi sangat
dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai juga tersebut
tercermin darnt hasil tanggapan responden terhadap indikator-indikator
motivasi yang menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memberikan
tanggapan setuju terhadap indikator-indikator motivasi sebagaimana
termuat dalam Tabel 4.21 halaman 94.

Dalam hubungannya dengan penelitian terdahulu sebagaimana
tersebut pada halaman.... dan... yang semuanya menyatakan hasil bahwa
motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja maka
hasil dalam penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu. Dengan
beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan diatas menunjukkan bahwa
motivasi merupakan faktor terpenting dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai, ini berarti bahwa organisasi pemerintah daerah harus mulai
serius memperhatikan motivasi sebagai bentuk kebijakan yang perlu
dirumuskan dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Bentuk-bentuk
kebijakan tersebut dapat berupa perbaikan dan peningkatan insentif,
pemberian penghargaan ataupun sekedar memberikan pujian sebagai

bentuk perhatian kepada pegawai.
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3) Pengaruh disiplin kerja dan motivasi secara simultan terhadap
kinerja pegawai

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan variabel disiplin kerja dan motivasi secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini
terbukti melalui perhitungan uji F diperoleh F hitung sebesar 66,286.
Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis
dalam penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Reza (2010) membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara semua variabel independen
terhadap vanabel dependen.

Kemampuan model dalam menerangkan variasi vanabel terikat
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,747 atau 74,7%
yang berarti masih tersisa 25,3% kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor
lain dari luar model. Keeratan hubungan antara variabel disiplin kerja dan
motivasi terhadap variabel kinerja pegawai dibuktikan oleh besarnya nilai
koefisien korelasi yaitu sebesar 0,864 atau 86,4%.

Implementasinya dilapangan ketika disiplin dan motivasi
diintervensi oleh pemerintah daerah dalam bentuk kebijakan akan
mempengaruhi  kineja pegawai.  Kebijakan-kebijakan yang perlu
dirumuskan adalah bentuk-bentuk perumusan peraturan baik peraturan

Kepala Daerah maupun keputusan kepala daerah hingga kepada tataran
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inplementasi di tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah dapat berupa
paraturan ataupun keputusan kepala Dinas. Kebijakan-kebijakan non
teknis perlu dikembangkan oleh seorang pimpinan organisasi kepada
pegawainya, seperti pemberian penghargaan bagi pegawai vyang
berprestasi merupakan salah satu bentuk motivasi yang dapat
memunculkan komitmen pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya
hendaknya dapat meningkatkan kinerja organisasi dengan upaya
meningkatkan motivasi dan disiplin kerja baik dalam bentuk penerapan
dan penegakan aturan maupun melakukan upaya-upaya non teknis sebagai
bentuk dari pembinaan kepegawaian seperti membern pujian sebagai
bentuk dorongan atas prestasi kerja yang telah dilakukan, member teguran
yang disesuaikan dengan etika dan norma yang tumbuh dan berkembang
di lingkungan organisasi sehingga pegawali merasa dan menyadari apa

yang dilakukan adalah bertentangan dengan norma-norma organisasi.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai
berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Pengujian membuktikan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dilihat
dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar
0,472 dan nilai t hitung 4,368 dengan taraf signifikansi hitung sebesar
0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menerima Ha.

2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
motivasi terhadap kinerja pegawai. Pengujian membuktikan bahwa
motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dilihat dari
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilar koefisien sebesar 0,624
dan nilai t hitung sebesar 5,098 dengan taraf signifikansi hasil sebesar
0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menerima Ha.

3. Hasil pengyjian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara

disiplin kerja dan motivasi secara bersama-sama (simultan) terhadap
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kinerja pegawai. Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji
F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa nilai F hitung = 66,294,
dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian in1 menerima Ha dan menolak Ho.

4. Dalam hubungannya dengan penelitian terdahulu baik pada tempat dan
waktu yang berbeda serta penggunaan indikator yang berbeda namun pada
penelitian ini masih variabel independen disiplin kerja dan motivasi baik
secara parsial maupun secara simultan menunjukkan adanya pengaruh
yang sangat signifikan artinya hasil penelitian kali ini memberikan dan

memperkuat hasilpenelitian terdahulu.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Untuk Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupaten Jayawijaya
hendaknya meningkatkan kinerja karyawan dengan lebih menitikberatkan
pada disiplin kerja dan motivasi. Hal imi dapat sesuai dengan isian
kuesioner yang dilakukan oleh pegawai pada Dinas Tanaman Pangan dan
Perkebunan, dimana diperoleh data bahwa pegawai memiliki motivasi
yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan dengan cenderung memilih

setuju. Memotivasi pegawai dapat dilakukan dengan memberikan
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penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi atau dengan menaikkan
jabatan agar dapat meningkatkan kinerja pegawai. Demikian pula pada
variabel disiplin para pegawai menyetujui displin kerja perlu ditegakkan
dengan pemberian sanksi sebagai konsekwensi logis diterapkannya
disiplin.

2. Untuk kepentingan Pemerintah Daerah dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawal maka pemberian motivasi dan penegakan disiplin dapat
diwujudkan kedalam bentuk peraturan ataupun keputusan Kepala Daerah ,
schingga ada landasan formal yang mengikat kedua belah pihak ketika
salah satu diantaranya ada yang melanggar. Untuk kebijakan disiplin salah
satunya dapat diwujudkan dengan perumusan sanksi-sanksi hukum
sementara bentuk kebijakan  pada aspek motivasi adalah dengan
tambahan perbaikan penghasilan (insentif) ataupun pemberian

penghargaan bagi pegawai yang berprestasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan hendaknya menambah variabel lain
dalam penelitian yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, karena
dengan semakin baiknya kinerja pegawai, maka akan berpengaruh juga

bagi instansi.
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Lampiran 1
KUESIONER

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PADA DINAS TANAMAN PANGAN DAN PERKEBUNAN
KABUPATEN JAYAWILJAYA

Penelitian ini hanya bersifat ilmiah untuk memperoleh data bagi penulisan Tugas
Akhir Program Magister (TAPM) pada Program Pascasarjana Universitas
Terbuka. Penulis sangat mengharapkan bantuan bapak/ibu/saudara/saudari untuk
dapat menjawab sesuai dengan petunjuk yang ada dan jawaban

bapak/ibu/saudara/saudari dijamin akan dijaga kerahasiaannya.

A. ldentitas Responden

Nama
Usia
Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

B. Pertanyaan Penelitian

Petunjuk : Berilah jawaban anda yang benar dengan memben tanda centang
(V) pada kolom yang tersedia di sebelah kanan uraian, di mana SS
= Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS = Tidak Setuju, STS
= Sangat Tidak Setuju.
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KARAKTERISTIK RESPONDEN

I. Usia Responden:

a.

o o o o

< 20 Tahun

21 - 30Tahun
31 - 40Tahun
41 - 50Tahun
51 — 60Tahun

2. Jenis Kelamin:

a.
b.

Pria
Wanita

3. Status Perkawinan:

a.

b
C.
d

Belum Menikah
Menikah

Duda

Janda

4. Tingkat Pendidikan:

me a6 TP

SD

SLTP

SLTA

Diploma D3
Sarjana S1
Pascasarjana S2

5. Masa Kerja:

- o oA o oW

< 5Tahun

6 - 10 Tahun
11— 15 Tahun
16 — 20 Tahun
21— 25 Tahun
> 25 Tahun
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6. Pangkat/Gol. Ruang:

a.

@ oo a0 o

-

—_— e e

° B 3

7. Penghasilan Per Bulan:

a.
b
C
d
e
f
Y
h

Pembina Utama Muda (IV/c) | ]
Pembina Tingkat [ (IV/b) | |
Pembina (IV/a)

Penata Tk. I (I11/d)

Penata (III/c)

Penata Muda Tk. I (ITIl/b)
Penata Muda (I1l/a)
Pengatur Tk. I (II/d)
Pengatur (II/c)

Pengatur Muda Tk. I (II/b)
Pengatur Muda (Ii/a)

Juru Tk. I (I/d)

Juru (I/c)

Juru Muda Tk. I (I/b)

Juru Muda (I/a)

< 1.000.000

1.000.000 -- 2.000.000
2.000.000 - 3.000.000
3.000.000 - 4.000.000
4.000.000 — 5.000.000
5.000.000 - 6.000.000
6.000.000 -- 7.000.000
> 7.000.000

NN O v
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DISIPLIN KERJA (X,)
JAWABAN
NO. PERNYATAAN
SS{ S | N | TS |STS
1. | Pegawai masuk kantor tepat waktu
2. | Pegawai bekerja sesuai dengan standar dan
prosedur kerja
3. | Pegawai bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan kepadanya
4. | Pegawai memiliki kewaspadaan yang tinggi
dan penuh perhitungan dalam melakukan
suatu pekerjaan
5. | Pegawai bekerja sesuai dengan etika dalam
melakukan pekerjaan
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MOTIVASI (X;)
JAWABAN
NO. PERNYATAAN
SS{ S| N |TS|STS
I. | Pegawai memiliki dorongan yang tinggi
dalam melakukan pekerjaan
2. | Pegawai memiliki kemauan yang tinggi
dalam bekerja
3. | Pegawai memiliki kerelaan yang tinggi |
dalam melakukan pekerjaan
4. | Pegawai memiliki  motivasi  untuk
meningkatkan keahlian
5. | Pegawai termotivasi untuk meningkatkan
keterampilan dalam bekerja
6. | Pegawai senantiasa termotivasi untuk
bertanggung jawab dalam bekerja
7. | Pegawai termotivasi untuk melakukan
kewajiban dalam bekerja
8. | Pegawai termotivasi untuk mencapai tujuan
dalam bekerja
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KINERJA PEGAWALI (Y)
JAWABAN
NO. PERNYATAAN
SS| S | N |[TS|STS
I. | Pegawai senantiasa menunjukkan kualitas
dalam bekerja
2. | Pegawai berupaya untuk menyelesaikan
pekerjaan semaksimal mungkin
3. | Pegawai memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tugas
4. | Pegawai memiliki tanggung jawab dalam
bekerja |
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Lampiran 2
Output/Hasil Running Data SPSS
1. Deskriptif
Usia Responden
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
21 - 30 Tahun 6 12.5 12.5 12.5
31-40 Tahun 22 458 458 58.3
valid  41-50 Tahun 17 354 354 93.8
51 - 60 Tahun 3 6.3 6.3 100.0
Total 48 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Vatid Cumulative
Percent Percent
Laki-Laki 34 70.8 70.8 70.8
Valid  Perempuan 14 29.2 29.2 100.0
Total 48 100.0 100.0
Status Kawin
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Belum Menikah 5 10.4 10.4 10.4
valid  Menikah 43 89.6 89.6 100.0
Total 48 100.0 100.0
131
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Tingkat Pendidikan
Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
SD 42 42 42
SLTP 2 42 4.2 8.3
SLTA 13 271 271 35.4
Valid  Diil 2 4.2 42 39.6
S1 27 56.3 56.3 95.8
S2 2 42 4.2 100.0
Total 48 100.0 100.0
Masa Kerja
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
< § Tahun g 18.8 18.8 18.8
6 - 10 Tahun 14 29.2 29.2 47.9
11-15Tahun 10 20.8 20.8 68.8
Valid 16 -20 Tahun 7 14.6 14.6 83.3
21 - 25 Tahun 10.4 10.4 93.8
> 25 Tahun 6.3 6.3 100.0
Total 48 100.0 100.0
Pangkat Gol. Ruang
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Pembina Tingkat | (IV/b) 1 21 21 2.1
Penata Tk. | (1) 6 12.5 12.5 14.6
Penata (ilifc) 8 16.7 16.7 31.3
Penata Muda Tingkat | (lil/b) 7 14.6 14.6 458
Valid Penata Muda (lli/a) 7 14.6 14.6 60.4
Pengatur Tingkat | (11/d) 4 8.3 8.3 68.8
Pengatur (li/c) 3 6.3 6.3 75.0
Pengatur Muda Tingkat { (11/b) 10 208 20.8 95.8
Pengatur Muda (it/a) 2 42 42 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Penghasilan Per Bulan
Frequency { Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1.000.000 - 2.000.000 5 10.4 10.4 10.4
2.000.000 - 3.000.000 16 33.3 33.3 43.8
Valid 3.000.000 - 4.000.000 19 39.6 39.6 83.3
4.000.000 - 5.000.000 7 14.6 14.6 97.9
6.000.000 - 7.000.000 1 21 21 100.0
Total 48 100.0 100.0
Masuk Tepat Waktu
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 1 21 2.1 2.1
Netral (N) 1 2.1 21 42
valid  Setutju (S) 29 60.4 60.4 64.6
Sangat Setuju (SS) . 17 354 354 100.0
Total 48 100.0 100.0
Bekerja Sesuai SOP
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 21 2.1 21
Netral (N) 5 10.4 10.4 125
Valid  Setutju (S) 27 56.3 56.3 68.8
Sangat Setuju (SS) 15 313 313 100.0
Total 48 100.0 100.0
Benangg_u_r_lgﬁJawab
Frequency Percent Valid Percent Cumuiative
Percent
Tidak Setuju (TS) 3 6.3 6.3 6.3
Netral (N) 2 42 4.2 104
Valid  Setutju (S) 31 64.6 64.6 75.0
Sangat Setuju (SS) 12 25.0 250 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Waspada dan Perhitungan
Frequency | Percent | Vaiid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 42 42 42
Tidak Setuju (TS) 7 14.6 14.6 18.8
] Netral (N) 7 14.6 14.6 333
Valid
Setutju (S) 24 50.0 50.0 83.3
Sangat Setuju (SS) 8 16.7 16.7 100.0
Total 48 100.0 100.0
Sesuai Etika
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju {STS) 1 21 21 2.1
Tidak Setuju (TS) 6 12.5 12.5 14.6
_ Netral (N) 9 18.8 18.8 33.3
Vaiid
Setutju (S) 22 458 458 79.2
Sangat Setuju (SS) 10 20.8 20.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
Dorongan Tinggi
Frequency { Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 1 21 2.1 2.1
Netral (N) 3 6.3 6.3 8.3
Valid  Setutju (S) 33 68.8 68.8 774
Sangat Setuju (SS) 1 229 229 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Kemauan Tinggi
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 21 21 21
Tidak Setuju (TS) 4 8.3 8.3 104
) Netral (N) 3 6.3 6.3 16.7
valid
Setutju (S) 33 68.8 68.8 85.4
Sangat Setuju (SS) 7 14.6 14.6 100.0
Total 48 100.0 100.0
Kerelaan Tinggi
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 7 14.6 14.6 14.6
Netral (N) 10 20.8 20.8 354
Valid  Setutju (S) 22 458 45.8 81.3
Sangat Setuju (SS) 9 18.8 18.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
Motivasi Menyalurkan Keahlian
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 21 2.1 21
Tidak Setuju (TS) 4 8.3 8.3 10.4
] Netral (N) 13 271 271 375
Valid
Setutju (S) 21 438 438 81.3
Sangat Setuju (SS) 9 18.8 18.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Motivasi Meningkatkan Keterampilan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 6.3 6.3 6.3
Netral (N) 2 4.2 4.2 10.4
Valid  Setutju (S) 30 62.5 62.5 72.9
Sangat Setuju (SS) 13 271 27.1 100.0
Total 48 100.0 100.0
Motivasi untuk Tanggung Jawab
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 5 10.4 10.4 10.4
Netral (N) 2 4.2 4.2 14.6
valid  Setutju (S) 32 66.7 66.7 81.3
Sangat Setuju (SS) g 18.8 18.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
Motivasi Melakukan Kewajiban
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 21 2.1 2.1
Tidak Setuju (TS) 2 4.2 42 6.3
. Netral (N) 6 12.5 12.5 18.8
Valid
Setutju (S) 29 60.4 60.4 79.2
Sangat Setuju (SS) 10 208 208 100.0
Total 48 100.0 100.0
Motivasi Mencapai Tujuan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 2 42 42 42
Netral (N) 5 10.4 10.4 14.6
Valid  Setutju (S) K} 64.6 64.6 79.2
Sangat Setuju (SS) 10 20.8 20.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Menunjukkan Kualitas
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 21 21 21
Tidak Setuju (TS) 1 2.1 2.1 42
) Netral (N) 1 21 21 6.3
Valid
Setutju (S) 32 66.7 66.7 72.9
Sangat Setuju (SS) 13 271 271 100.0
Total 48 100.0 100.0
Menyelesaikan Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Tidak Setuju (TS) 3 6.3 6.3 6.3
Netral (N) 3 6.3 6.3 125
Valid  Setutju (S) 33 68.8 68.8 81.3
Sangat Setuju (SS) 9 18.8 18.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
Mampu Melakasanakan Tugas
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 21 21 21
Tidak Setuju (TS) 7 14.6 14.6 16.7
_ Netral (N) 8 16.7 16.7 333
Valid
Setutju (S) 23 47.9 47.9 81.3
Sangat Setuju (SS) 9 18.8 18.8 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Bertanggung Jawab
Frequency Percent | Valid Percent Cumuiative
Percent
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 2.1 21 21
Tidak Setuju (TS) K| 6.3 6.3 8.3
. Netral (N) 2 4.2 4.2 12.5
Valid

Setutju (S) 28 58.3 58.3 70.8
Sangat Setuju (SS) 14 29.2 29.2 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Reliability
Notes
Output Created 23-APR-2015 23:18:29
Comments
Data D:\Skripsi\Data.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 48
Matrix Input
Definition of Missing Userdeﬂned‘ m.issing values are
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all cases
Cases Used with valid data for all vaniables in the
procedure.
RELIABILITY
NARIABLES=D1D2 D3 D4 D5
Syntax
ISCALE('ALL VARIABLES") ALL
MODEL=ALPHA.
Processor Time 00:00:00.02
Resources '
Elapsed Time 00:00:00.02
[DataSet1] D:\Skripsi\Data.sav
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Valid 48 100.0
Cases Excluded? 0 0
Total 48 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
791 5
RELIABILITY
NARIABLES=M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
JSCALE('ALL VARIABLES") ALL
MODEL=ALPHA.
Reliability
Notes
Output Created 23-APR-2015 23:19:43
Comments
Data D:\SkripsiData.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

48

User-defined missing values are

Definition of Missing o
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all cases
Cases Used with valid data for all variables in the
procedure.
RELIABILITY
NARIABLES=M1 M2 M3 M4 M5
Syntax M6 M7 M8
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
Processor Time 00:00:00.00
Resources Elapsed Time 00:00:00.00

[DataSet1] D:\SkripsiData.sav

Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary
N %
Valid 48 100.0
Cases Excludeds 0 0
Total 48 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Aipha N of ltems
840 8
RELIABILITY
VARIABLES=K1 K2 K3 K4
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
MODEL=ALPHA.
Reliability
Notes
Output Created 23-APR-2015 23:20:10
Comments
Data D:\Skripsi\Data.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

48

User-defined missing values are

Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all cases
Cases Used with valid data for alf variables in the
procedure.
RELIABILITY
VARIABLES=K1 K2 K3 K4
Syntax : ‘
ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
MODEL=ALPHA.
Processor Time 00:00:00.00
Resources Elapsed Time 00:00:00.00
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[DataSet1] D:\Skripsi\Data.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Valid 48 100.0
Cases Excluded® 0 0
Total 48 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
819 4

COMPUTE X1_=D1+D2 +D3 +D4 +D5.
EXECUTE.
COMPUTE X2_=M1 +M2 + M3 + M4 + M5 + M6 + M7 +M8.
VARIABLE LABELS X2_'Total Motivasi'.
EXECUTE.
COMPUTE Y_=K1 + K2 + K3 + K4,
VARIABLE LABELS Y_ 'Total Kinerja'.
EXECUTE.
COMPUTE X1=(D1+D2 +D3 +D4 +D5) /5.
VARIABLE LABELS X1 'Disiplin Kerja..
EXECUTE.
DATASET ACTIVATE DataSet1.
SAVE OUTFILE='D:\Skripsi\Data.sav'
/ICOMPRESSED.
COMPUTE X2=(M1 +M2 +M3 + M4 + M5 + M6 +M7 + M8) / 8.
VARIABLE LABELS X2 'Motivasi Kerja'.
EXECUTE.
COMPUTE Y=(K1 + K2 + K3 + K4) / 4.
VARIABLE LABELS Y 'Kinerja Pegawai'.
EXECUTE.
DATASET ACTIVATE DataSet1.
SAVE OUTFILE="D:\Skripsi\Data.sav'
/COMPRESSED.
DATASET ACTIVATE DataSet1.
SAVE OUTFILE="D:\Skripsi\Data.sav'
/COMPRESSED.
CORRELATIONS
NARIABLES=D1D2D3 D4 D5 X1_
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
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Correlations
Notes

Output Created 23-APR-2015 23:34:48
Comments

Data D:\Skripsi\Data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>
Input .

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

48
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each pair of variables
are based on all the cases with valid
data for that pair.
CORRELATIONS
NARIABLES=D1D2 D3 D4 D5
X1_
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
00:00:00.00

00:00:00.00

[DataSet1] D:\Skripsi\Data.sav
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Cormrelations
Masuk | Bekerja | Bertanggun | Waspada | Sesuai| Total
Tepat | Sesuai | g9 Jawab dan Etika | Disiplin
Waktu | SOP Perhitunga Kerja
n
Pearson " - -
, 1| 266 412 33| a127| s13
Masuk Teoat Wakt Correlation
asuk iepat Wwva
patiiarl sig. (2-tailed) 068 004 009 004 000
N 8| 48 43 a8| 48| a8
Pears
Conegt'ion 266 1 575" 253 383"| 638"
Bekerja Sesuai SOP
1 ' Sig. (2-tailed) 068 000 083 .007] 000
N 8| 48 48 a8| 48] 48
Pearso
earson 41| 575 1 4757 sa77| 789"
Bertanggung Jawab Correlation
99ung Sig. (2-tailed) 004] 000 001] .000) 000
N 8| 48 48 s8] 48] 48
Pearson
3| 475" 1| es1| 799
Waspada dan Correlation 33 253 S 68 799
Perhitungan Sig. (2-tailed) 009| 083 001 000 000
N a8l 48 48 48| 48| 48
)
earson 4127|383 547" 681" 11 850"
Sesuai Etika Correlation
Sig. (2-tailed) 004|007 000 000 000
N 8| 48 48 48| 48] 48
p
earson 613" 638" 789" 799°| 850" 1
Total Disiolin Keri Correlation
ol DsipinKefia o0 (2-taited) 000|000 000 000 000
N a8 48 48 a8| 48| 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

/VARIABLES=M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 X2_
[PRINT=TWOTAIL NOSIG

MISSING=PAIRWISE.
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Correlations
Notes

Output Creatad 23-APR-2015 23:36:24
Comments

Data D:\Skripsi\Data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>
Input .

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

48
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each pair of variables
are based on all the cases with valid
data for that pair.
CORRELATIONS
NVARIABLES=M1 M2 M3 M4 M5
M6 M7 M8 X2_
{PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
00:00:00.00

00:00:00.00

[DataSet1) D:\Skripsi\Data.sav
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Correlations
Doron | Kema | Kerel | Motivasi | Motivasi | Motiva | Motiva | Motiv | Total
gan ) uan | aan |Menyalu} Meningk | si Si asi | Motiv
Tinggi | Tinggi | Tingg | rkan atkan | untuk | Melak | Menc | asi
i Keahlia | Keteram | Taiigg | ukan | apai jKerja
n pilan ung | Kewaiji | Tujua
Jawab| ban n
Pearso
n . . . _1.730°
11 .367"] .329 588" 3927 4077 60471 .496 .
Correl
Dc;ong%a ation
n Tinggi Sig. (2
. 010} .023 .000 0061 .004{ .000] .000{ .000
tailed)
N 48 48 48 48 48 48 48 481 48
Pearso
557
n 367 11 .3917 285 0911 141 4367 327 55,
Correl
Kemaua .
.. aton
n Tinggi Sig. (2-
9. 010 .006 .049 539 339} .002| .023| .000
tailed) o
N 48 48 48 48 48 48 48 481 48
Pearso
704
n 329 391~ 1 551" 2867 4457 3777 363 .
Correl
Kerelaan
L ation
Tinggi Sig. (2-
9' .0231 .006 .000 0491 002y .008] .011] .000
tailed)
N 48 48 48 48 48 48 48 481 48
Pearso
o . 734
Motivasi orrel 588~ .285"1 5517 1 34571 3061 .5127) 395 .
Menyalur
ation
kan Sig. (2
Keahlian g 0001 .049) .000 0161 .034f{ .000f .005] .000
tailed)
N 48 48 48 48 48 48 48 48] 48
Motivasi Pearso
i 579
Meningk - n 302| 001| 2867| 5 1| 86| ate| s0a| "
atkan Correl
Keteram ation
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N s 48| 48 48 s8| 48| 48| 48| 48
Pearso
. 641"
Motivasi 47| 41| 4457 3067|  18s( 1| 5607 5287
Correl
untuk .
ation
Tanggun Sig. (2-
gJawab Y o04| 330| 002 03| 206 000{ .000{ .000
tailed)
N a8 48] 48 48 48| 48] 48| 48| 48
Pearso
Motivasi n 826°
604~ | 4367| 3777 s127|  4187| 5607 731
Voo Corel | S047| 4367| 377 127|418 560 1] 731 ,
an ation
Kewajiba Sig. (2-
ewaiba Sig.- (-1 000l 02| oos| 000| 03| 000 000|000
n tailed)
N a8| 48| 48 48 a8| 48| 48| 48] 48
Pearso
780"
o a057| 3o7| 3| 05| soa| sosr| 7| 4]0
Motivasi  Correl
Mencapa ation
TuuanSig- @A ool oa3| o11] 005|000 00| 000 000
tailed)
N 4| 48| 48 48 a8| 48| 48| 48| 48
Pearso
f 730"| s577| 7047 7m-|  s79m| 641~ 8267 7807| 1
Total Correl
Motivasi  ation
Keda  Sig- o0l oo0| oo0o| 00| .000] 000 .000| 000
tailed)
N s8] 48| 48 48 4| 48| 48| 48] 48

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS

NARIABLES=K1 K2 K3 K4 Y_
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
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Cormrelations
Notes

Output Created 23-APR-2015 23:37:28
Comments

Data D:\Skripsi\Data.sav

Active Dataset DataSet1
Input Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

48
User-defined missing values are

Definition of Missing o
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics for each pair of vanables
Cases Used are based on all the cases with valid
data for that pair.
CORRELATIONS
Svntax VARIABLES=K1 K2 K3K4Y_
y JPRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
Processor Time 00:00:00.00
Resources
Elapsed Time 00:00:00.02

[DataSet1] D:\Skripsi\Data.sav
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Cormrelations
. . Mampu Total
Menunjukkan | Menyelesaikan Bertanggung| = .
i ) Melakasanakan Kinerja
Kualitas Pekerjaan Jawab i
Tugas Pegawai
Pearson -
) 1 41 572 6007 794"
Correlation
Menunjukkan Kualitas . .
Sig. (2-tailed) .002 .000 000 .000
N 48 48 43 43 48
Pearson
) 41 1 439~ A3T" 686~
) ) Correlation
Menyelesakan Pekerjaan .
Sig. (2-tailed) .002 .002 .002 .000
N 43 43 43 48 48
Pearson
) 512" A39” 1 .709” 872"
Mampu Melakasanakan ~ Correlation
Tugas Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000
N 43 48 43 48 48
Pe
arson 600" 437 709" 1] 865"
Bertanggung Jawab Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000
N 43 43 43 48 48
Pearso
earson 794" 686" 872" 865" 1
Total K . Correlation
otal Kinerja Pegawai
nares Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 48 48 43 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).

REGRESSION

MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL ZPP
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

METHOD=ENTER X1 X2

ISCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID)

/RESIDUALS DURBIN NORMPROB(ZRESID).
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Regression
Notes

Output Created 23-APR-2015 23:43:40
Comments

Data D:\Skripsi\Data.sav

Active Dataset DataSet1

Fitter <none>
Input ,

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required for
Residual Plots

48
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases with
no missing values for any variabie
used.
REGRESSION
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTSR
ANOVA COLLIN TOL ZPP
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
METHOD=ENTER X1 X2
/SCATTERPLOT=(*2PRED
JSRESID)
/RESIDUALS DURBIN
NORMPROB(ZRESID).
00:00:01.39
00:00:01.30

2260 bytes

560 bytes

[DataSet1] D:\SkripsiData.sav
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Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered | Variables Removed Method
Motivasi Kerja,
1 .y q .| Enter
Disiplin Kerja®
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. All requested variables entered.
Model Summa
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .8642 747 735 35161 1.620
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai
ANQVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 16.390 2 8.195 66.284 .000®
1 Residual 5.563 45 124
Total 21.953 47
a. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
Coefficients?
Model Unstandardized | Standardized | t Sig. Cormelations Coltinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Zero- | Partial | Part | Tolerance | VIF
Emor order
(Constant) -.350 .380 -921} .362
Disiplin 472|108 437 4368| o00| 775| 546 328]  s62]1779
1 Kerja
r"?"as' 624|122 s10{5008| ooo| 99| 05| 383] 5621779
era

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Collinearity Diagnostics®

Model Dimensi | Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions

on (Constant) Disiplin Kerja Motivasi Kerja

1 2.980 1.000 .00 .00 .00
1 2 013 15.393 .88 37 .04

3 .007 20.463 12 .63 .96
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation | N

Predicted Value 2.0602 51311 3.9688 59052 48
Std. Predicted Value -3.232 1.968 .000 1.000] 48
Standard Error of Predicted Value 051 184 .082 031 48
Adjusted Predicted Value 2.3645 5.1465 3.9708 570461 48
Residual -81016 J7720 .00000 344051 48
Std. Residual -2.304 2210 000 9781 48
Stud. Residual -2.702 2.261 -.002 1029y 48
Deleted Residual -1.11447 81316 -.00201 38291 48
Stud. Deleted Residual -2.920 2.375 -.003 1.060] 48
Mahal. Distance 024 11.854 1.958 2521 48
Cook's Distance .000 914 041 A37( 48
Centered Leverage Value .001 .252 042 054 48

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
24 o
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Regression Studentized Residual
CORRELATIONS

/VARIABLES=X1Y
[PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
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Correlations
Notes

Output Created 23-APR-2015 23:47:52
Comments

Data D:\Skripsi\Data.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>
Input .

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Missing Value Handling

48
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each pair of variables

Cases Used are based on ali the cases with valid
data for that pair.
CORRELATIONS
Syntax NARIABLES=X1Y
[PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
Processor Time 00:00:00.00
Resources
Elapsed Time 00:00:00.00
[DataSet1] D:\SkripsiiData.sav
Correlations
Disiplin Kerja Kinerja Pegawai
Pearson Correlation 1 757
Disiplin Kerja Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
Pearson Correlation J757 1
Kinerja Pegawai Sig. (2-tailed) .000
N 48 48

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

CORRELATIONS
NARIABLES=X2 Y

IPRINT=TWOTAIL NOSIG

MISSING=PAIRWISE.
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Notes

Output Created 23-APR-2015 23:48:22
Comments

Data D:\SkripsiData.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>
input .

Weight <norne>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

48
User-defined missing values are

Definition of Missing L
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics for each pair of variables
Cases Used are based on all the cases with valid
data for that pair.
CORRELATIONS
NVARIABLES=X2 Y
Syntax
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
Processor Time 00:00:00.00
Resources
Elapsed Time 00:00:00.00
[DataSet1] D:\Skripsi\Data.sav
Correlations
Motivasi Kerja Kinerja Pegawai
Pearson Correlation 1 7997
Motivasi Kerja Sig. (2-tailed) 000
N 48 48
Pearson Correlation 1997 1
Kinerja Pegawai Sig. (2-tailed) .000
N 48 48
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
GET

FILE="D:\Skripsi\Data.sav'.
DATASET NAME DataSett WINDOW=FRONT.

GET
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DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT.
GRAPH
/SCATTERPLOT(BIVAR)=X1 WITH Y
/MISSING=LISTWISE.
Graph
Notes
Output Created 24-APR-2015 06:50:41
Comments
Data D:\Skripsi\Data.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
input )
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 48
GRAPH
Svntax [SCATTERPLOT(BIVAR)=X1
y WITH Y
MISSING=LISTWISE.
Processor Time 00:00:01.24
Resources
Elapsed Time 00:00:01.16

[DataSet1] D:\Skripsi\Data.sav
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Disiplin Kerja
GRAPH
ISCATTERPLOT(BIVAR)=X2 WITH Y
MISSING=LISTWISE.
Graph
Notes
Output Created 24-APR-2015 06:51:29
Comments
Data D:\SkripsiData.sav
Active Dataset DataSet1
nout Filter <none>
P Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 48
GRAPH
Svnt /SCATTERPLOT(BIVAR)=X2
yniax WITH Y
MISSING=LISTWISE.
R Processor Time 00:00:00.14
esources
Elapsed Time 00:00:00.14

[DataSet1} D:\Skripsi\Data.sav
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Motivasi Kerja
REGRESSION
MISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
NOORIGIN

/DEPENDENT Y

METHOD=ENTER X1 X2
ISCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED).
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Regression
Notes
Output Created 24-APR-2015 08:25.41
Comments
Data D:\Skripsi\Data.sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Input .
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 48
Definition of Missing Userdeﬁned' m.issing values are
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on cases with
Cases Used no missing values for any varable
used.
REGRESSION
MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF QUTS R
ANOVA
Syntax ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
METHOD=ENTER X1 X2
ISCATTERPLOT=(*ZRESID
,"ZPRED).
Processor Time 00:00:02.86
Elapsed Time 00:00:02.66
Resources Memory Required 2260 bytes
Additional Memory Required for 232 bytes

Residual Plots

[DataSet1} D:\SkripsiData.sav
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Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 M.oFivfasi Ke‘rja, .| Enter

Disiplin Kerja?
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. All requested variables entered.

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .864a 747 735 .35161
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai
ANOVA:

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 16.390 2 8.195 66.284 .000®
1 Residual 5.563 45 124

Total 21.953 47
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Coefficients?
Mode! Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -.350 .380 -.921 .362
1 Disiplin Kerja 472 .108 437 4.368 .000

Motivasi Kerja 624 122 510 5.098 .000

a. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




16/41933.pdf

162
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2.0602 5.1311 3.9688 59052 48
Residual -.81016 17720 .00000 .34405 48
Std. Predicted Value -3.232 1.968 000 1.000 48
Std. Residual -2.304 2.210 .000 978 48
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Charts
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Regression Standardized Predicted Value
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Nama Usia JK StaKaw Pddk K Gol Gj D1 D2 D3 D4 D5 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 K1 K2 K3 K4 X1_ X2_ Y. X1 X2 Y RES.1 RES_2

J. Hendri T 4 1 2 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 21 34 16 42 425 4 -0,292178 #NULL!

Randolp |. Mustamu 4 1 2 5 5 2 7 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 24 37 19 48 483 475 0091101 -0,292178
indrawati, S.5T 4 2 2 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 22 34 17 44 425 425 0042178  0,091101
Yorina P 3 2 2 6 1 6 4 4 4 5 4 2 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 19 35 19 38 438 475 0335582 -0,042178
Yobi James Tabuni. SP 3 1 2 5 2 5 4 5 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 20 28 18 4 35 45 0941265  0,335582
Yate Mabel 2 1 2 5 1 7 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 4 17 26 15 34 325 375 0435746  0,941265
Lornna Silooy, S.TP 2 2 2 5 1 7 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 22 35 17 44 438 425 0164418  0,435746
Soleman Pahabol 3 1 2 3 1 10 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 32 16 4 4 4 0047697 -0,164418
Sarlina Jeni Rangan, SP 4 2 2 5 4 5 4 5 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 20 2 13 4 325 325 -0,064254 0,047697
Orgenes Kalolik 3 2 2 5 2 5 3 4 1 2 1 1 2 4 4 1 4 2 1 2 1 2 1 1 § 20 5 18 25 126 1330811 -0,064254
Eka Hariani, SAP 3 2 2 5 3 5 3 4 5 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 18 33 16 36 413 4 -0,169937 -1,330811
Sherly R 5 2 1 5 6 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 17 29 14 34 363 35 0180976 -0,169937
Yuren Wakerwa 4 1 2 2 2 10 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 2 4 15 25 14 3 313 35 0307986 -0,180976
Letius Kogoya 3 1 2 3 2 10 3 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 2 17 26 12 34 325 3 0314254  0,307986
Christiani B.P. Hayu, SP 3 1 1 5 1 6 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 25 40 20 5 5 5 0025621 0314254
Yudhalara Monim 4 1 2 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 2 2 2 4 4 4 3 5 2 4 4 23 25 15 46 313 375 0557986 -0,025621
Yus Kenelak,S.AP 3 1 2 5 3 6 3 5 4 5 2 4 4 1 4 4 5 4 4 4 5 3 3 5 20 30 16 4 375 4 0196784  0,557986
isak Alua 4 1 2 3 4 7 5 2 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 2 4 4 4 2 3 15 25 13 3 313 325 0057986  0,196784
frmayanti Pumoko, SP 3 2 2 5 2 7 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 16 27 13 32 338 325 0186495 0057986
Paskalis Pasika 3 1 2 5 1 7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 21 32 16 42 4 4 0047697 -0,186495
Silas Alang 3 1 2 5 1 6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 20 34 17 4 425 425 -0042178 -0,047697
Kostan Leka 3 1 2 5 3 8 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 19 34 16 38 425 4 0292178 -0,042178
Gerius Kogoya 3 1 2 3 110 2 4 5 4 1 2 4 4 4 3 2 5 4 4 4 4 4 4 16 30 16 32 375 4 0196784 -0,292178
1zak Asso 3 1 2 2 2 10 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 24 35 17 48 438 425 0164418 0196784
Hinangga Doga 2 1 1 5 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 3 5 4 2 4 3 4 5 2 4 17 29 15 34 363 375 0069024 -0,164418
Neitje Wakanno 4 2 2 3 5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 23 29 17 46 363 425 0569024 0069024
Ruth Rahayu 4 2 2 5 3 6 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 24 33 18 48 413 45 0330063 0569024
Merta Bantssan 4 2 2 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 21 32 16 42 4 4 -0,047697 0330063
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WASHINTON TURNIP, SH. MM

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI LAMPIRAN :  PERATURAN BUPATI KABUPATEN JAYAWIJAY,
DINAS TANAMAN PANGAN DAN PERKEBUNAN NOMOR TAHUN 2008
KABUPATEN JAYAWIJAYA TANGGAL 15 DESEMBER 2008
KEPALA DINAS
KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL SEKRETARIAT
| |
SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
UMUM & KEPEGAWAIAN KEUANGAN PROGRAM
[ ] | |
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
TANAMAN PANGAN & PERKEBUNAN SARANA PRASARANA & PENGEMBANGAN USAHA
L HORTIKULTURA PERLINDUNGAN TANAMAN TANI
] d H ]
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
| PERBENTHAN DAN PEMBIBITAN PERBENIHAN & PEMBIBITAN PENGELOLAAN KONSERVASI PENGOLAHAN HASIL &
TANAMAN PANGAN & HORTIKULTURA TANAMAN PERKEBUNAN LAHAN & AIR PEMASARAN
| ] SEKSI SEKSI SEKSI || SEKSI
PRODUKSI TANAMAN PRODUKSI TANAMAN PENGEMBANGAN SARANA & PENGEMBANGAN
PANGAN PERKEBUNAN PRASARANA PERTANIAN AGRIBISNIS
SEKSI L SEKSS SEKSI n SEKSI
PRODUKSI HORTIKULTURA REHABILITASI & DIVERSIFIKASI PERLINDUNGAN & PERMODALAN &
TANAMAN PERKEBUNAN PENGAWASAN TANAMAN PERKREDITAN
UPTD PENJABAT BUPATI KABUPATEN JAYAWIJAY,
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